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ABSTRAK 
Iqbal Hidayatulloh, 2020. pengaruruh Inklusi Keuangan, Literasi 
Keuangan, Dan Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Terhadap Kinerja 
Keuangan UMKM Kabupaten Tegal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruruh Inklusi Keuangan, 
Literasi Keuangan, Dan Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan Terhadap 
Kinerja Keuangan Umkm Kabupaten Tegal. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah data primer. Populasi sebanyak 173.133 pelaku UMKM, teknik 
pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Dari data tersebut diperoleh 100 
responden. Analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear 
berganda. 
Hasil analisis menunjukan bahwa Inklusi Keuangan dan Literasi Keuangan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal dan 
sebaliknya Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan tidak berpengaruh positif 
terhadap kinerja keungan UMKM Kabupaten Tegal. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi inklusi keuangan dan literasi keuangan maka akan semakin 
tinggi tingat kinerja keuangan pada pelaku UMKM Kabupaten Tegal. 
Kata kunci: Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, Kemampuan Menyusun 
Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten 
Tegal 
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ABSTRACT 
Iqbal Hidayatulloh, 2020. The influence of Financial Inclusion, Financial 
Literacy, and the Ability to Compile Financial Statements on the Financial 
Performance of Tegal Regency UMKM. 
This study aims to examine the effect of Financial Inclusion, Financial 
Literacy, and the Ability to Compile Financial Statements on the Financial 
Performance of Tegal Regency Umkm. 
This type of research is quantitative. The data used in this study are primary 
data. The population was 173,133 MSME actors, the sampling technique used the 
Slovin formula. From these data obtained 100 respondents. The analysis used is 
multiple linear regression analysis method. 
The results of the analysis show that Financial Inclusion and Financial 
Literacy have a positive effect on the Financial Performance of Tegal Regency's 
MSMEs and vice versa The ability to prepare Financial Statements does not have 
a positive effect on the financial performance of the Tegal Regency's MSMEs. 
This indicates that the higher the financial inclusion and financial literacy, the 
higher the level of financial performance of the Tegal Regency SMEs. 
Keywords: Financial Inclusion, Financial Literacy, Ability to Compile Financial 
 Reports, Financial Performance of Tegal Regency SMEs 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia menjadi salah satu anggota dari 11 Negara yang tergabung 
dalam ASEAN (Association of South East Asia Nations). Indonesia sudah 
dihadapkan dengan adanya (MEA) Masyarakat Ekonomi ASEAN, yang telah 
dimulai pelaksanaanya pada akhir tahun 2015 tepatnya pada tanggal 31 
Desember 2015. Masyarakat Ekonomi Asean akan menjadikan tantangan bagi 
Indonesia dengan adanya perubahan kawasan ASEAN yang menjadi pasar 
tunggal dan sekaligus menjadikan kawasan ASEAN yang lebih fleksibel dan 
komperatif. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di nilai menjadi 
salah satu peranan penting untuk perekonomian ASEAN yang dibuktikan 
dengan 96% masyarakat ASEAN terdiri dari UMKM  (Rahayu, 2017).  
UMKM Indonesia tidak  terpengaruh dengan krisis ekonomi, dan hanya 
UMKM yang tetap konsisten terhadap krisis, bahkan merangkak naik dari 
setiap tahunnya. Keberadaan UMKM selama masa krisis ekonomi hingga kini 
mampu sebagai salah satu faktor penggerek utama perekonomian Indonesia 
(Prasetyo, 2008). Data dari Badan Pusat Statistik menunjukan, setelah terjadi 
krisis pada tahun 1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang, bahkan terus 
mengalami peningkatan dan mampu menyerap 85 juta tenaga kerja bahkan 
sampai 107 juta tenaga kerja sampai tahun 2012, bahkan ditahun 2016 
UMKM berjumlah 61.656.547 unit, tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 
62.928.077 unit dan pada tahun 2018 jumlah pelaku UMKM sebesar 
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1.271.529 unit. Data tersebut menjadikan bukti bahwa UMKM merupakan 
pasar yang potensial untuk industri jasa keuangan, terutama bank untuk 
penyaluran pembiayaan. Bank Indonesia mulai tahun 2015 memberikan 
ketentuan yang mewajibkan perbankan untuk mengalokasikan atau 
pembiayaan kepada UMKM sebesar 5% dan tahun 2016 sebesar 10%, dan 
naik 5% menjadi 15% pada tahun 2017 dan pada akhir tahun 2018 menjadi 
20% (Bank Indonesia, 2016). 
UMKM menjadi salah satu sektor yang banyak digemari oleh 
masyarakat karena UMKM tidak mengeluarkan modal yang besar untuk 
memulainya dan lapangan kerja yang tidak sebanding dengan pencari kerja. 
Menurut Meidiyustiani (2016) menerangkan anak muda termotivasi untuk 
membuka bisnis mereka yang secara tidak langsung menciptakan peluang 
membuka lapangan kerja baru yang dapat mengurangi pengangguran yang 
tidak tersaring dalam dunia kerja. Badan Pusat Statistik menerangkan pada 
tahun 2016 kontribusi dari sektor UMKM terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) 60,34%, menyerap tenaga kerja mencapai 89,2% dan menyadiakan 
lapangan kerja hingga menyentuh angka 99 % (Putri, 2019).  
Pembangunan UMKM bertujuan guna peningkatan kontribusi dalam 
sektor perekonomian, peanggulangan kemiskinan, terciptanya lapangan kerja, 
dan mampu dalam meningkatkan nilai tambah perekonomian yang 
menjadikan perekonomian di Indonesia yang lebih baik atau maju dan 
pembangunan secara berkelanjutan (Dewi, Dkk 2017). Menurut (Sudiarta 
Dkk 2014) pengembangan ekonomi nasional adalah dengan pengembangan 
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UMKM di Indonesia, yang merupakan tumpuan ekonomi kerakyatan yang 
tidak saja ditujukan dalam mengurangi masalah kesenjangan antar golongan, 
pendapatan dan antar pelaku usaha ataupun pengentasan kemiskinan dan 
penyerapan tenaga kerja.  
UMKM menjadi peran penting bagi pertumbuhan perekonomian 
Indonesia, tidak terkecuali Perekonomian di Kabupaten Tegal.  
Pemberdayaan UMKM di Kabupaten Tegal menjadi sangat strategis karena 
mempunyai  potensi yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi 
masyarakat sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan dalam 
peningkatan kesejahteraanya (Amalia, 2018). Pemerintah daerah Kabupaten 
Tegal (2019) berkomitmen dalam mengoptimalkan potensi UMKM maupun 
UKM dengan salah satu caranya yaitu mengandeng perusahaan marketplace 
terbesar di Indonesia yaitu Tokopedia. Tegal merupakan salah satu 
Kabupaten atau Kota yang sedang berkembang di Indonesia. Beberapa 
potensi industri rumah tangga yang sedang berkembang di Kabupaten Tegal 
seperti industrI logam, industri tekstil, industri shuttlecock, industri 
pengolahan kacang yang dikembangkan di Desa Bogares. 
Perkembangan UMKM di Kabupaten Tegal bukan berarti tidak 
mempunyai masalah, justru dihadapkan beberapa masalah. Menurut Amalia 
(2018) UMKM batik di Desa Bengle Kecamatan Talang mengalami beberapa 
kendala seperti kurang memadainya sumber daya manusia, keterbatasan 
modal dan pengelolaan usahanya. Pelaku UMKM di Desa Bogares 
Kecamatan Pangkah tepatnya pada sektor usaha makanan Kacang Bogares 
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mengalami kinerja keuanganya yang menurun dengan indikasi dari tingkat 
penjualan dan keuntungan yang menurun dari bulan sebelumnya.  Pencatatan 
laporan keuangan yang hanya mencatat biaya bahan baku dan penjualan, 
harta usaha dengan harta tempat tinggal tidak dipisah oleh pelaku UMKM 
Desa Bogares yang membuat kinerja keuangan sulit diukur.  
Kinerja usaha merupakan penentuan dalam ukuran tertentu yang 
kemudian dapat mengukur suatu keberhasilan usaha dalam menghasilkan 
keuntungan (Kusumadewi, 2017). Ukuran kinerja UMKM dapat berupa 
bentuk kualitatif dan kuantitatif. Ukuran kinerja berbentuk kuantitatif berupa 
hasil capaian keuangan sepeti ROA, ROE, ROI, produksi berupa jumlah 
barang yang terjual dan rasio biaya operasional, pemasaran berupa jumlah 
pelanggan, dan efisiensi. Kinerja kualitatif dengan ukuran berupa kualitas 
capaian tujuan, kedisiplinan, efektivitas, penilaian pimpinan kepada capaian 
organisasi, perilaku seseorang dalam organisasi (Purnomo dan Lestari 2010). 
Beberapa faktor yang mebuat kinerja keuangan UMKM untuk bertumbuh, 
salah satu faktornya yaitu akses terhadap permodalan. Perluasan akses 
keuangan serta pengetahuan terhadap sektor keuangan perlu ditingkatkan 
yang berdampak pada meningkatnya pertumbuhan ekonomi (Yanti, 2019).  
Inklusi keuangan merupakan komponen penting untuk mengurangi 
kesenjangan ekonomi
 
(Masitoh dan Widayanti, 2015). Pengusaha masih 
banyak mengalami kendala dalam perkembanganya bahkan mempertahankan 
usahanya, salah satu faktornya yaitu akses permodalan yang masih terbatas. 
Hambatan masyarakat dalam mengakses lembaga keuangan adalah tingginya 
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persyaratan dari bank yang terkadang sulit untuk dipenuhi oleh pelaku usaha 
dan juga karena kesenjangan kemiskinan, tingginya suku bunga kredit mikro, 
kurangnya kemampuan manajemen pelaku UMKM, dan terbatasnya saluran 
distribusi jasa keuangan, hal inilah yang menyebabkan inklusi keuangan 
penting untuk diterapan (Nengsih, 2015).  
 Menurut Yanti (2019) dalam penelitianya menyatakan inklusi 
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Penelitian 
tersebut diperkuat dengan penelitian dari Sanistasya, Raharjo, dan Iqbal 
(2019) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja  usaha kecil.  
Faktor lain dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM yaitu literasi 
keuangan. Sebuah survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (2019) 
bahwa pemahaman literasi penduduk Indonesia hanya 38,03%. Masyarakat 
perlu diberikan kesadaran atas pentingnya literasi keuagan dalam mencapai 
kesejahteraan jangka panjang (Soetiono, 2018). Literasi keuangan 
mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta 
mempengaruhi pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan 
dan pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik usaha (Anggraeni, 2015). 
Menurut Dahmen and Rodríguez (2014) juga mengungkapkan bahwa 
pemahaman dalam tingkatan literasi keuangan diperlukan bagi pelaku usaha 
yang diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan usahanya guna untuk 
dilakukan mencari pendanaan.  
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Aribawa (2016) yang menyatakan bahwa, literasi keuangan mempunyai 
pengaruh positif terhadap keberlangsungan dan kinerja UMKM. Pernyataan 
tersebut juga didukung dalam penelitian Dahmen and Rodríguez (2014) 
mengatakan dalam penelitiannya  bahwa, literasi keuangan mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap kesuksesan suatu bisnis serta kinerja 
perusahaan, oleh sebab itu perlunya pemahaman dalam tingkatan literasi 
keaungan demi kelangsungan usahanya. Namun menurut Olawale and Garwe 
(2010) menyatakan bahwa dalam penelitiannya terhadap UKM di Negara 
Afrika, pemahaman literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan UKM dan kinerja UKM.  
UMKM meskipun mempunyai peran yang strategis, tetapi dalam 
meningkatkan kinerja UMKM merupakan sesuatu yang tidak mudah.  
Kesulitan pengukuran kinerja merupakan salah satu permasalahan bagi 
pelaku usaha dalam mengevaluasi kinerja usahanya karena pelaku UMKM 
lebih berfokus pada kegiatan operasionalnya saja sehingga pencatatan dan 
pelaporan keuangan seringkali terabaikan (Whetyningtyas dan Mulyani, 
2016). Rendahnya pendidikan dan kurangnya pemahaman terhadap Standar 
Akuntansi Keuangan serta tidak adanya peraturan yang mewajibkan 
penyusunan laporan keuangan bagi UKM dan pelaku UKM masih merangkap 
tugas dalam menjalankan usahanya di bidang pemasaran, kegiatan operasi, 
mengatur SDM dan keuangan serta transaksi juga masih sederhana (Harahap, 
2014).  
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Menurut penelitian Whetyningtyas dan Mulyani (2016) menyatakan 
bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan berpengaruh terhadap 
kinerja operasional UMKM. Akan tetapi berbeda dengan penelitian Harahap 
(2014) dan Nurlaela (2015) yang menyebutkan bahwa kemampuan menyusun 
laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM.  
Berdasarkan fenomena dan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui, menganalisis dan 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inklusi Keuangan, Literasi 
Keuangan, dan Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan pada 
Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, perumusan 
masalah dari penelitian ini dapat diartikan sebagai berikut. 
1. Apakah Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM Kabupaten Tegal? 
2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM Kabupaten Tegal? 
3. Apakah kemampuan menyusun laporan keuangan berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal? 
C. Tujuan Penelitian 
Pada latar belakang diatas, maka Tujuan penelitian ini yang ingin 
dicapai adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh positif Inklusi Keuangan terhadap Kinerja 
Keuangan UMKM Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif Literasi Keungan terhadap Kinerja 
Keuangan UMKM Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif Kemampuan Menyusun Laporan 
Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten 
Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis 
maupun segi praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu 
memberikan suatu yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu sebagai 
sumber bacaan dan memperkaya wawasan tentang Inklusi keuangan, 
literasi keuangan, kemampuan menyusun laporan keuangan dan kinerja 
keuangan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan penulis untuk menjadikan suatu sarana 
untuk mengimplementasikan pengetahuan tentang, Inklusi Keuangan, 
Literasi Keuangan, Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan dan 
Kinerja Keuangan. 
b. Bagi Instansi Pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan dapat untuk dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan bagi Dinas Perdagangan, Koperasi dan 
UKM Kabupaten Tegal. 
c. Bagi Pelaku UMKM 
Inklusi keuangan sebagai kondisi dimana masyarakat memiliki 
akses berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas secara lancar, 
tepat waktu, dan aman diharapkan bermanfaat untuk pelaku UMKM 
dalam mencari pendanaan. Literasi keuangan sudah menjadi life skill 
bagi setiap individu supaya mereka dapat mengelola dan merencanakan 
keuangan dengan baik dalam mencapai kesejahteraan, dengan ini 
diharapkan pelaku UMKM dapat meningkatkan literasi keuanganya 
supaya dapat mengambil keputusan ekonomi untuk meningkatkan 
kinerja keuanganya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pelaku UMKM untuk pentingnya kemampuan menyusun 
laporan keuangan dalam rangka meningkatkan kinerja keuangan karena 
Informasi pada laporan keuangan mempunyai peranan yang sentral 
didalam mencapai keberhasilan suatu usaha. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Usaha Mikro Kecil Menengah 
a. Pengertian UMKM 
Pengertian UMKM berdasarkan Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yaitu: 
1) Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan 
ataupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagaimana telah 
diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008. 
2) Usaha Kecil merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan 
atau badan usaha yang bukan cabang atau anak perusahaan yang 
dimiliki atau menjadi bagian secara langsung ataupun tidak langsung 
dari usaha menengah maupun usaha besar yang sesuai dengan 
kriteria yang diatur dalam UU No. 20 Tahun 2008. 
3) Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
dilaksanakan oleh perorangan maupun badan usaha yang bukan 
cabang atau anak perusahaan yang menjadi bagian baik dari usaha 
kecil maupun usaha besar baik secara langsung dan secara tidak 
langsung dengan keuntungan bersih dari total penjualan tahunan 
seperti yang diatur dalam UU No.20 Tahun 2008. 
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Pengertian UMKM menurut (BPS) Badan Pusat Statistik 
berdasarkan kualitas tenaga kerja adalah: 
1. Usaha Mikro adalah usaha yang mempunyai jumlah karyawan 
kurang dari 5, termasuk tambahan anggota keluarga yang tidak 
digaji. 
2. Usaha Kecil adalah usaha yang mempunyai jumlah karyawan 5 
sampai 19 
3. Usaha menengah adalah usaha yang mempunyai jumlah karyawan 
20 sampai 99 
b. Kriteria UMKM 
Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah berdasarkan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah: 
1) Kriteria Usaha Mikro adalah usaha yang Mempunyai kekayaan 
bersih paling besar sebanyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) dan tanah maupun bangunan usaha tidak termasuk dan 
mempunyai total penjualan tahunan terbesar sebanyak Rp. 
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 
2) Kriteria usaha kecil adalah usaha yang mempunyai kekayaan bersih 
diatas Rp. 50.000.000,00 (Lima puluh juta rupiah) sampai Rp. 
500.000.000,00 (Lima Ratus Juta Rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha dan pempunyai total penjualan tahunan 
diatas Rp. 300.000.000,00 (Tiga ratus juta rupiah) sampai maksimal 
sejumlah Rp. 2.500.000.000,00 (Dua miliar lima ratus juta rupiah). 
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3) Kriteria dari Usaha menengah adalah usaha yang mempunyai 
kekayaan bersih diatas Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
sampai maksimal sejumlah Rp. 10.000.000.000.00 (Sepuluh Milyar 
Rupiah) dan mempunyai total penjualan tahunan diatas Rp. 
2.500.000.000.000,00 (Dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 
maksimal dengan jumlah Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 
rupiah). 
Tabel 2.1 
Kriteria UMKM berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008  
No. Jenis Usaha 
Kriteria 
Aset Omzet 
1 Usaha Mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 
2 Usaka Kecil Lebih dari 50 juta >300 juta -2,5 Miliar 
3 
Usaha Menengah >500 juta – 10 
miliar 
>2,5 miliar – 50 Miliar 
Sumber: UU Nomor 20 Tahun 2008 
2. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja UMKM adalah hasil atas kerja yang dicapai secara 
keseluruhan serta dibandingkan dengan hasil kerja, target, dan sasaran  
yang telah ditetapkan sebelumnya (Wahyudiati, 2017). Kinerja 
merupakan capaian dari pelaksanaan sebuah kegiatan maupun dari 
program untuk mewujudkan misi, visi, sasaran organisasi, dan tujuan 
yang telah ditetapkan perusahaan. Menurut Mutegi, et al,. (2015) 
kinerja UMKM merupakan suatu hasil maupun pengevaluasian kerja 
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dari perusahaan yang diperoleh individu maupun kelompok yang 
berupa pembagian kegiatan dengan peran dan tugasnya terhadap 
periode tertentu menurut standar perusahaan tersebut. 
Kinerja keuangan adalah sebagai penentuan ukuran-ukuran 
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba (Husnan, 2013). Menurut (Trianto, 2017) 
menyatakan Kinerja keuangan merupakan sebuah pencapaian prestasi 
perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi kesehatan 
keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 
profitabilitas. Kinerja keuangan adalah prestasi atau hasil dalam 
menjalankan  mengelola asset secara efektif dan efisien pada periode 
tertentu oleh manajemen periode tertentu. Kinerja keuangan menjadi 
peran sentral dari perusahaan guna mengetahui serta mengevaluasi 
sampai mana tingkatan keberhasilan suatu perusahaan berdasarkan 
kegiatan keuangan yang telah dilakukan (Rudianto, 2017:189). Dari 
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan 
UMKM adalah merupakan capaian atau prestasi suatu usaha dalam 
menghasilkan keuntungan. 
b. Ukuran Kinerja Keuangan  
Tujuan manajemen adalah untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan. Untuk mancapai tujuan tersebut, perusahaan harus 
memanfaatkan keunggulan dari kekuatan perusahaan dan secara terus 
menerus memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada (Rahayu, 2010) 
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Menurut Rudianto (2017:189) dalam bukunya mengatakan ada 
beberapa acuan yang dapat dipakai dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan yang mana masing-masing mempunyai manfaat atau 
kegunaan yang berbeda-beda. Ukuran kinerja keuangan tersebut antara 
lain seperti : 
1) Rasio Profitabilitas merupakan ukuran dalam penilaiaan kinerja pada 
perusahaan yang memperlihatkan hasil atau capaian akhir dari 
beberapa keputusan maupun kebijakan dari manajemen perusahaan, 
seperti return on equity (ROE), reurn on investment (ROI), Return 
on asset (ROA), net profit margin, operating ratio, gross profit 
margin, operating income ratio, net profit margin. 
2) Rasio Aktivitas merupakan ukuran dalam penilaiaan kinerja pada 
perusahaan yang  dimaksudkan guna mengukur seberapa besar 
efektivitas penggunaan sumber-sumber dana oleh perusahaan, seperti 
total assets turnover, receivable turnover, average collection 
periode, inventory turnover, working capital turnover 
3) Rasio Leverage merupakan ukuran dalam penilaian kinerja pada 
perusahaan yang dimaksudkan guna mengukur  seberapa besar asset 
yang dibiayai dengan utang perusahaan, seperti long term debt to 
total equity ratio total debt to equity ratio, total debt  to total asset 
ratio, dan lain-lain 
4) Rasio Likuiditas merupakan ukuran dalam penelitian kinerja pada 
perusahaan yang dimaksudkan guna mengukur kemampuan 
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membayar utang perusahaan, sseperti cash ratio, current ratio, quick 
ratio, dan working capital to total assets ratio  
c. Faktor-faktor yang mempengaruh Kinerja Keuangan UMKM 
Menurut (Munizu, 2010) mengatakan ada dua faktor yang  
mempengaruhi kinerja UMKM, yaitu faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor- faktor eksternal terdiri atas, (1) Aspek sumber daya 
manusia, (2) Aspek keuangan, (3) Aspek teknik produksi atau 
operasioanal, (4) Aspek pasar dan pemasaran. Faktor-faktor internal 
terdiri atas, (1) Aspek kebijakan pemerintah, (2) Aspek sosial budaya 
dan ekonomi, (3) Aspek teknik produksi atau operasioanal, (4) Aspek 
peranan lembaga terkait 
d. Indikator Kinerja Keuangan 
Pelaku UMKM belum banyak yang membuat laporan keuangan 
sesuai dengan ketetentuan yang berlaku, maka dalam penelitian ini 
peneliti berfokus pada tingkat pertumbuhan usaha, pendapatan usaha, 
total order dan posisi kas usaha. Indikaor Kinerja Keuangan pada 
penelitian ini mengacu pada penelitian (Munizu, 2010) adalah sebagai 
berikut :  
1) Pertumbuhan usaha  
Menurut  Aribawa (2016) mengatakan pertumbuhan usaha 
yang dilihat dari sisi peningkatan penjualan baik produk maupun jasa 
dalam suatu usaha pada satu periode usaha ke priode usaha 
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berikutnya, jika tingkatan penjualan usaha mengalami kenaikan 
maka keuntungan yang didapat juga meningkat.  
2) Pertumbuhan pendapatan usaha  
Pertumbuhan pendapatan usaha berasal dari kegiatan utama 
perusahaan,  yaitu pendapatan yang di diperoleh dari jumlah selisih 
antara penjualan baik produk maupun jasa dengan jumlah biaya 
dalam satu periode tertentu (Yanti, 2019).  
3) Pertumbuhan modal 
Dalam menjalankan sebuah usaha, salah satu faktor penting 
adalah modal, Modal menjadi pondasi awal bisnis yang akan 
dibangun. Modal usaha mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan 
usaha (Purwanti, 2012)  
4) Penambahan tenaga kerja setiap tahun 
Usaha yang berkembang dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja 
yang bertambah tiap tahunnya. 
5) Pertumbuhan pasar dan pemasaran 
Dalam menjalanlkan suatu usaha, oemasaran sangat diperlukan 
untuk mengenalkan produk atau menjangkau tempat-tempat yang 
belum mengenal produk. 
3. Inklusi Keuangan  
a. Pengertian Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan sebagai kondisi dimana setiap kalangan 
masyarakat memiliki akses pada berbagai layanan keuangan formal 
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yang berkualitas secara lancar, tepat waktu, dan aman dengan biaya 
yang terjangkau sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan dalam 
rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat (Presiden, 2016). 
Menurut  Soetiono (2018:9) dalam bukunya menjelaskan bahwa inklusi 
keuagan adalah seluruh upaya dalam meniadakan segala bentuk 
hambatan terhadap akses masyarakat didalam pemanfaatan layanan jasa 
keuangan dengan biaya terjangkau. Menurut Terzi (2015) menerangkan 
semakin tinggi peningkatan inklusi keuangan pada UKM maka pada 
akhirnya akan meningkatkan stabilitas keuangan suatu negara. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan inklusi keuangan adalah suatu 
kegiatan yang mempermudah akses masyarakat terhadap layanan jasa 
dan produk keuangan. 
b. Strategi Nasional Inklusi Keuangan 
Strategi Naional Keuangan Inklusif atau lebih dikenal SNKI 2016 
membagi strategi inklusi keuangan menjadi 5 pilar utama (Presiden, 
2016), yaitu : 
1) Edukasi keuangan, yang berupaya untuk bisa meningkatkan 
pengetahuan serta kesadaran masyarakat atas produk serta jasa 
keuangan yang berada didalam pasar keuangan yang formal.  
Edukasi keuangan dalam ini antara lain seperti pengetahuan serta 
kesadaran atas ragam dari jasa dan produk keuangan, pengetahuan 
serta kesadaran atas resiko-resiko dalam produk keuangan, 
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perlindungan untuk nasabah dan ketrampilan  dalam mengelola 
keuangan. 
2) Hak Properti Masyarakat, banyaknya masyarakat yang tidak dapat  
melakukan pinjaman dilembaga keuangan formal karena pinjaman 
formal pada umumnya mengharuskan memberikan jaminan berupa 
asset yang dimiliki. Hak property masyarakat bertujuan dalam 
meningkatkan akses kredit dari masyarakat kepada lembaga 
keuangan formal. 
3) Fasilitas Intermediasi dan saluran Distribuisi Keuangan, infrastruktur 
yang kurang merata di Indonesia sering kali menjadi hambatan 
masuknya masyarakat dalam lembaga keuangan formal. Fasilitas 
Intermediasi dan saluran Distribuisi Keuangan bertujuan untuk 
memperluas jangkauan terhadap jangkauan layanan keuangan guna 
memenuhi kebutuhan berbagai kelompok masyarakat.  
4) Layanan Keuangan Pada Sektor Pemerintah, pada pilar ini bertujuan 
dalam meningkatkan tata kelola dan transparansi pelayanan public 
dalam penyaluran dana pemerintah secara nontunai. Penyaluran 
nontunai merupakan upaya dalam mempercepat pengentasan 
kemiskinan melaluipengelolaan keuangan dan keterkaitan 
masyarakat dengan perbankan. 
5) Perlindungan Konsumen, Pilar terakhir ini bertujuan untuk 
memberikan rasa aman pada masyarakat dalam berinteraksi dengan 
lembaga keuangan, serta mempunyai prinsip transparansi, perlakuan 
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yang adil, keandalan, kerahasiaan, dan keamanan data/informasi 
konsumen, penanganan pengaduan, serta penyelesaian sengketa 
konsumen secara sederhana, cepat, dan biaya terjangkau.  
c. Visi dan Tujuan Inklusi Keuangan 
Visi keuangan inklusif dibuat atau dirumuskan dalam 
mewujudkan peningkatan akses masyarakat terhadap layanan keuangan 
formal lewat peningkatan pemahaman atas sistem, produk dan jasa 
keuangan, serta ketersediannya layanan keuangan formal  yang 
berkualitas secara lancar, tepat waktu, dan aman dengan biaya 
terjangkau  sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Visi tersebut kemudian 
dijabarkan kedalam tujuan, yaitu (Presiden, 2016) 
1) Strategi inklusi keuangan dijadikan bagian dari strategi besar dalam 
pembangungan ekonomi, Penanggulangan angka kemiskinan, 
kesetaraan pendapatan, dan terwujudnya stabilitas system keuangan. 
masyarakat miskin dan marjinal adalah kelompok yang mempunyai 
keterbatasan dalam hal akses ke layanan keuangan.  
2) Menyediakan baik jasa maupun produk keuangan sesuai dengan 
kebutuhan dari masyarakat. konsep inklusi keuangan harus bisa 
memenuhi segala kebutuhan dari segmen masyarakat yang  berbeda 
melewati serangkaiaan layanan holistik secara menyeluruh. 
3) Peningkatan pengetahuan masyarakat dalam bidang layanan 
keuangan. Problem utama dalam inklusi keuangan adalah tingkat 
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pengetahuan masyarakat terhadap keuangan yang rendah. 
Pengetahuan sangat penting supaya masyarakat merasa lebih aman 
atau terlindungi saat berinteraksi dengan lembaga keuagan 
4) Meningkatkan akses dari masyarakat pada layanan keuangan. 
Masalah bagi orang miskin dalam mengakses layanan keuangan 
pada umumnya berupa kendala administrasi dan masalah geografis. 
penyelesaiaan masalah tersebut menjadikan terobosan mendasar 
didalam menyederhanakan akses pada jasa keuangan. 
5) Memperkokoh sinergi antara lembaga keuangan mikro, bank, dan 
lembaga keuangan non bank. Pemerintah harus bisa menjamin yang 
tidak hanya pemberdayaan dalam kantor cabang, tapi juga peraturan 
yang bisa membuat perluasan layanan keuangan. Oleh karena itu 
sinergi antara lembaga keuangan mikro, bank, dan lembaga 
keuangan non bank menjadi sentral khususnya didalam mendukung 
terwujudnya stabilitas system keuangan. 
6) Memaksimalkan peran dari teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) dalam memperluas area layanan keuangan. Teknologi bisa 
meminimalisir biaya transaksi dan perluasan system keuangan 
formal melampaui dari sekedar layanan tabungan dan kredit. Namun 
peraturan dan pedoman yang jelas adanya perlu ditetapkan dalam 
menyeimbangkan resiko dan perluasan jangkauan.  
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d. Indikator Inklusi Keuangan 
 Untuk mengetahui tingkat perkembangan kegiatan inklusi 
keuangan diperlukan sebuah ukuran kinerja. Indikator pada penelitian 
ini merujuk pada penelitian (Yanti, 2019) Menurut penelitian indikator 
dalam pengambangan inklusi keuangan antara lain adalah: 
1) Ketersediaan akses 
Yaitu faktor yang digunakan dalam mengukur kemampuan 
penggunaan  dari jasa keuangan agar dapat melihat potensi hal-hal 
yang menjadi hambatan dalam membuka ataupun menggunakan 
rekening bank, seperti bentuk fisik layanan keuangan baik Kantor 
bank, ATM dan lain-lain (Yanti, 2019). 
2) Penggunaan 
Yaitu faktor yang digunakan untuk mengukur penggunaan 
produk maupun jasa keuangan seperti frekuensi, waktu penggunaan 
dan keteraturanmengetahui ketersediaan jasa dan produk keuangan 
telah memnuhi kebutuhan pelanggan (Yanti, 2019).  
3) Kualitas 
Yaitu faktor yang digunakan untuk mengetahui ketersediaan 
jasa dan produk keuangan telah memnuhi kebutuhan pelanggan 
(Yanti, 2019). 
4) Kesejahteraan 
Yaitu faktor yang digunakan dalam mengukur dampak dari 
layanan keuangan terhadap pengguna jasa. 
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4. Literasi Keuangan 
a. Pengertian Literasi Keuangan 
Menurut (Soetiono, 2018:7) dalam bukunya menerangkan 
masyarakat dengan tingkat literasi keuangan lebih tinggi maka akan 
lebih mempunyai potensi memberikan nilai produktivitas yang lebih 
tinggi. Literasi keuangan sudah menjadi life skill bagi setiap individu 
supaya mereka dapat mengelola dan merencanakan keuangan dengan 
baik dalam mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). Literasi keuangan 
yang baik akan memberikan informasi yang memadai tentang produk, 
pemahaman resiko pada pelanggan, serta literasi keuangan yang baik 
pada masyarakat akan meningkatkan pemasukan pajak bagi pemerintah 
untuk memaksimalkan pengembangan infrstruktur dan fasilitas 
pelayanan publik (Aribawa, 2016). Literasi keuangan adalah 
kemampuan pada seseorang dalam membaca, menganalisa, mengelola 
maupun mengkomunikasikan kondisi pada keuangannya yang dapat 
mempengaruhi kesejahteraannya, Lusardi dalam  (Sanistasya, Dkk., 
2019). Menurut (OJK, 2017) mendefinikasikan literasi keuangan 
sebagai keterampilan, pengetahuan, dan keyakinan yang dapat 
mempengaruhi perilaku atau sikap individu yang bertujuan 
meningkatkan kualitas dalam pengambilan keputusan dan 
kepengelolaan keuangan dalam rangka untuk mencapai keuntungan. 
Literasi keuangan bagi UMKM adalah kemampuan pengelola dalam 
melakukan pencatatan laporan keuangan, pengelolaan utang dan 
penyusunan anggaran (Amri & Iramani, 2018). Dari pengertian diatas 
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dapat disimpulkan Literasi keuangan dapat diartikan sebagai 
pengetahuan akan kondisi keuangan yang dapat mengambil keputusan 
ekonomi untuk mempengaruhi usahanya.  
b. Tingkat Literasi Keuangan 
Otoritas Jasa Keuagan membagi tingkatan literasi keuangan menjadi 6 
tingkat antara lain sebagai berikut :  
1) Well literate,  yaitu mempunyai pengetahuan serta keyakinan atas 
lembaga dari jasa keuangan dan produk dari jasa keuangan seperti 
manfaat, resiko, fitur, hak dan kewajibannya mengenai produk 
maupun jasa keuangan dan juga mempunyai ketrampilan pada 
penggunaan produk maupaun jasa keuangan.  
2) Sufficient literate, mempunyai pengetahuan serta keyakinan atas 
lembaga dari jasa keuangan baik produk maupun jasanya seperti 
manfaat, resiko, fitur, hak dan kewajibannya mengenai produk 
maupun jasa keuangan.  
3) Less literate, yaitu hanya mempunyai pengetahuan dalam lembaga 
keuangan baik jasa maupun produk keuangan.  
4) Not literate, yaitu tidak mempunyai pengetahuan maupun keyakinan 
atas lembaga dari jasa keuangan dan produk maupun jasa keuangan, 
dan juga tidak mempunyai keterampilan didalam penggunaan 
produk maupun jasa keuangan.  
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 
Pengetahuan setiap orang tentang keuangan pasti berbeda-beda dan 
terdapat banyak faktor yang bisa mempengaruhi literasi keuangan 
(Suryanto dan Rasmini, 2018). Menurut Huston (2010) ada beberapa faktor 
yang bisa mempengaruhi kebiasaan financial  seperti teman, keluarga, 
ekonomi, kemampuan kognitif, kebiasaan, kelembagaan dan masyarakat. 
Sedangkan menurut penelitian dari Monticone (2010) menerangkan literasi 
keuangan seseorang dipengaruhi oleh: 
1) Karakteristik Sosio-demografi 
Monticone (2010) menerangkan bahwa perempuan ataupun 
etnis minoritas mempunyai pengetahuan yang rendah, sedangkan 
individu yang berpendidikan mempunyai pengetahuan financial/ 
melek keuangan yang lebih besar. Pengetahuan tentang keuangan 
berkorelasi positif  dengan kekayaan ataupun kekayaan. 
2) Latar Belakang Keluarga 
Selain faktor sosio-demografis dan melek 
finansial/pengetahuan tentang keuangan, latar belakang keluarga 
juga dapat mempengaruhi literasi keuangan. latar belakang keluarga, 
terutama pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pengetahuan 
seseorang tentang keuangan (Saputri, 2019). 
3) Kekayaan  
Delavande dalam Monticone (2010), pengetahuan keuangan 
memungkinkan individu untuk berinvestasi untuk harga yang lebih 
tinggi dari laba mereka pada setiap resiko dan merupakan investasi 
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model manusia. Manfaat investasi pada pengetahuan financial juga 
bergantung dari jumlah asset yang diinvestasikan, karena semakin 
tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki semakin tinggi 
pengambalian yang didapat atas investasi asset. 
4) Preferensi Waktu 
Menurut Meier dan Sprenger dalam Monticone (2010) dengan 
penelitain pada studi lapangan yang menghubungkan keputusan 
individu dalam memperoleh informasi keuangan pribadi dengan 
preferensi waktu.  Meier dan Sprenger menerangkan bahwa preferensi 
waktu, individu dapat menjelaskan siapa yang akan dan tidak akan 
memilih untuk mempunyai pengetahuan finansial. 
d. Manfaat Literasi Keuangan 
Masyarakat masih banyak yang masih tidak memiliki pemahaman 
yang memadai dalam menggunakan produk layanan dan jasa keuangan. 
Negara menyadari besarnya manfaat atas tingginya tingkat literasi 
keuangan terhadap individu, lembaga jasa keuangan dan bagi Negara 
itu sendiri (Soetiono, 2018). 
1) Individu 
Program edukasi dan literasi keuangan memiliki tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan individu 
untuk mempengaruhi sikap maupun perilaku dalam meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan dalam penggunaan layanan 
keuangan. 
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2) Lembaga Keuangan 
Literasi keuangan mempunyai manfaat bagi industri keuangan 
mengingat masyarakat sebagai pengguna jasa maupun produk 
keuangan. Literasi keuangan masyarakat yang semakin tinggi, maka 
semakin banyak masyarakat yang memanfaatkan produk dan jasa 
keuangan yang akhirnya membuat keuntungan yang didapat industri 
keuangan meningkat. 
3) Negara 
Peningkatan literasi keuangan merupakan salah satu cara 
dalam meningkatkan perekonomian, mengurangi angka kemiskinan, 
mengurangi ketimpangan pada pendapatan dan mendukung 
pencapaian atas stabilitas sistem keuangan.  
d. Indikator Literasi Keuangan 
Indikator untuk mengukur literasi keuangan pemilik UMKM pada 
penelitian ini merujuk pada penelitian dan (Chen and Volpe, 1998), 
literasi keuangan diukur dengan 4 (empat) indikator, antara lain : 
1) Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan 
Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan disini berkaitan 
dengan pengetahuan dasar seseorang tentang cara mengatur 
keuangan yang dimiliki secara pribadi, keluarga maupun usaha 
(Yanti, 2019) . Pengelolaan keuangan merupakan sebuah proses 
yang dimaksudkan untuk mengelola fungsi-fungsi dari keuangan 
secara efisien dan efektif (Saputri, 2019). 
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2) Pengelolaan Kredit 
Pengelolaan kredit merupakan proses dimana pemilik usaha 
mengatur hutang yang dimiliki agar digunakan secara baik sesuai 
dengan tujuan awal melakukan kredit dimulai sejak kredit diajukan 
sampai kredit tersebut lunas (Saputri, 2019). 
3) Pengelolaan Tabungan dan Investasi 
Pengelolaan tabungan merupakan sebuah proses yang 
membantu penempatan dana surplus yang dimiliki individu untuk 
tujuan kemudahan akses likuiditas (Saputri, 2019). investasi 
merupakan penyimpanan sejumlah uang atau asset yang disimpan 
dalm rangka memperoleh keuntungan yang lebih dimasa depan 
(Latifiana, 2016). 
4) Manajemen Resiko 
Tujuan dari manajemen resiko adalah untuk menghindari atau 
meminimalisir resiko-re yang timbul atas sebuah keputusan yang 
telah dibuat pengelola perusahaan (Saputri, 2019). 
5. Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah catatan informasi pada suatu 
perusahaan pada periode akuntansi yang menggambarkan kinerja 
perusahaan (Ningtiyas, 2017). Menurut Kasmir (2015:7) laporan 
keuanga adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan suatu 
perusahaan pada saat ini atau pada saat satu periode tertentu. Menurut 
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(Harahap, 2014) menyatakan Laporan Keuangan merupakan laporan 
yang menunjukan suatu kondisi keuangan serta hasil usaha perusahaan 
pada jangka atau rentan waktu tertentu. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan adalah 
kapasitas seseorang dalam melaksanakan kegiatan memproses data 
maupun kumpulan data keuangan dengan baik dan juga teratur yang 
berguna untuk memberikan informasi mengenai keuntungan atau 
kinerja suatu perusahaan pada periode tertentu tertentu. 
Informasi pada laporan keuangan memiliki peranan yang sentral 
untuk mencapai keberhasilan dalam usaha, berlaku juga buat usaha 
Mikro Kecil Menegah. Akuntansi memberikan informasi keuangan 
yang dapat menjadi dasar didalam pengambilan suatu keputusan 
ekonomi pada pelaku usaha kecil didalam pengelolaanya, baik dalam 
keputusan untuk pengembangan pasar, menetapkan suatu harga dan lain 
sebagainya (Wahid, 2017). Pelaku usaha kecil untuk informasi 
akuntansi baginya sangat Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha 
kecil juga diperlukan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan 
akses tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur (Bank) (Wahid, 
2017).   
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 
posisi keuangan serta kinerja suatu perusahaan yang bermanfaat untuk 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan eonomi oleh 
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siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan 
khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna 
tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditur 
ataupu investor (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016:3). Tujuan laporan 
keuangan menurut Kasmir (2015:10) menerangkan beberapa tujuan dari 
pembuatan maupun penyusunan suatu laporan keuangan antara lain 
yaitu:  
1) Memberikan sebuah informasi mengenai jumlah asset yang dimiliki 
dari perusahaan pada waktu tersebut.  
2) Memberikan sebuah informasi mengenai jumlah dan jenis 
kewajiban serta modal dari perusahaan pada waktu tersebut.  
3) Memberikan sebuah informasi mengenai jumlah dan jenis 
pendapatan yang didapatkan dari periode tertentu.  
4) Memberikan sebuah informasi mengenai jenis dan jumlah biaya 
yang dikeluarkan dari perusahaan pada periode tertentu.  
5) Memberikan sebuah informasi mengenai perubahan-perubahan 
yang terjadi pada aktiva, modal dan hutang perusahaan.  
6) Memberikan sebuah informasi mengenai kinerja dari manajemen 
perusahaan pada suatu periode.  
7) Memberikan informasi mengenai catatan-catatan pada laporan 
keuangan.  
8) Memberikan Informasi keuangan yang lainnya.   
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c. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang disusun pasti mempunyai keterbatasan 
tertentu. Menurut Kasmir (2015:15) dalam bukunya mengungkapkan 
beberapa keterbatasan laporan keuangan pada perusahaan, yaitu: 
1) Laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah, dimana data-data 
diperoleh dari masa lalu. 
2) Laporan keuangan dibuat secara umum, artinya untuk semua orang 
bukan saja bagi pihak-pihak tertentu. 
3) Proses dalam penyusunan tidak bisa terlepas dari taksiran dan 
pertimbangna tertentu. 
4) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi suatu 
situasi yang tidak pasti. Misalnya pada sebuah peristiwa yang tidak 
menguntungkan selalu dihitung kerugianya. Sebagai contoh harta 
dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah 
d. Kemampuan Intelektual 
Laporan keuangan adalah catatan informasi pada suatu 
perusahaan pada periode akuntansi yang menggambarkan kinerja 
perusahaan (Ningtiyas, 2017). Menurut Kasmir (2015:7) laporan 
keuanga adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan suatu 
perusahaan pada saat ini atau pada saat satu periode tertentu. Pelaku 
UMKM dalam kemampuan intelektual yang baik membuat pelaku 
UMKM dapat menyusun laporan keuangan dengan baik, yang akhirnya 
akan berdampak baik terhadap kinerja keuangan UMKM. Indikator  
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kemampuan intelektual menurut (Robbins and Judge, 2016:36) antara 
lain yaitu : 
1) Kemampuan berhitung / mencatat, yaitu mampu mencatat dan 
menghitung segala transaksi. 
2) Kecepatan perseptual, yaitu mampu mengelompokan transaksi ke 
dalam buku catatan keuangan, mampu meringkas pengelompokan ke 
dalam daftar ringkasan, mampu menyusun laporan keuangan. 
3) Pemahaman verbal, yaitu mampu membaca isi laporan keuangan. 
4) Penalaran deduktif dan induktif, yaitu mampu menganalisis isi 
laporan keuangan. 
5) Visualisasi ruang, yaitu mampu mengambil keputusan dari hasil 
analisis tersebut.  
6) Ingatan, yaitu kemampuan dalam mengumpulkan bukti-bukti 
transaksi. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu dimaksudkan dalam menggali informasi tentang 
penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian tentang Kinerja 
Keuangan UMKM sering dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu denagn 
hasil yang berbeda-beda. Dibawah ini akan diringkas hasil penelitian tentang 
Kinerja Keuangan UMKM dari penelitian terdahulu: 
1. Sanistasya dkk, (2019) melakukan penelitian tentang Pengaruh Literasi 
Keuangan Dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Usaha Kecil Di 
Kalimantan Timur. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian primer 
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kuantitatif. Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik dan 
deskriptif dengan alat analisis PLS (Patrial Least Square). Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil di Kalimantan Timur.  
2. Yanti, (2019) melukukan penelitian tentang Pengaruh Inklusi Keuangan 
Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Di Kecamatan Moyo 
Utara. Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan asosiatif. Teknik pegambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan Probality sampling dan sampling jenuh. 
Penelitian ini menggunakan analisis data (1) uji kualitas data meliputi uji 
validitas dan uji reabilitas instrument; dan (2) analisis regresi linear 
berganda dengan pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 
Moyo Utara.  
3. Amri dan Iramani, (2018) melukukan penelitian tentang Pengaruh Literasi 
Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Di Surabaya. Teknik pegambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan Probality sampling dan cluster. 
Penelitian ini menggunakan analisis data uji kualitas data meliputi uji 
validitas dan uji reabilitas instrument. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. Alat analisis menggunakan model regresi logistik (Logistic 
33 
 
 
 
Regression Analysis). Hasil penelitian ini menunjuan bahwa Pengaruh 
Literasi Keuangan terhadap Kinerja UMKM di Surabaya. 
4. Rahayu dan Musdholifah, (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Dan Keberlanjutan UMKM Di Kota 
Surabaya. Jenis penelitian pada penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan anket dengan teknik 
analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja dan 
Keberlanjutan UMKM di Kota Surabaya.  
5. Komaludin dan Noor, (2017) melakukan penelitian tentang Analisis 
Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan, Kemampuan Manajerial, Jiwa 
Kewirausahaan Dan Motivasi Sebagai Faktor Penentu Kinerja 
Operasioanal. Jenis penelitian primer dengan penyebaran kuesioner. 
Sampel yang diambil menggunakan rumus Slovin. Analisis data 
menggunakan analisis linear berganda. Penelitian ini menggunakan Uji 
kualitas data menggunakan uji validitas dan realibilitas. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan  Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan dan 
motovasi berpengaruh terhadap kinerja operasional, sedangkan 
Kemampuan Manajerial dan Jiwa Kewirausahaan tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Operasional. 
6. Rahmaniah dkk, (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Aksesibilitas Kredit, Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, dan 
Minat Menggunakan E-commerce Terhadap Kinerja UMKM (Studi pada 
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UMKM Kecamatan Bulelang). Jenis penelitian menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan data primer. Metode penarikan sampel menggunakan 
metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data (1) 
Uji statistik deskriptif, (2) Uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas 
dan uji realibilitas, (3) Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikoliniaritas, dan uji heteroskedastisitas, (4) Uji Hipotesis yang terdiri 
dari uji koefesien determinasi dan uji statistik t. Hasil dari penelitian  
menunjukan Aksesibilitas Kredit, Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan, dan Minat Menggunakan E-commerce berpengaruh terhadap 
Kinerja UMKM. 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Sanistasy
a Dkk., 
(2019) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
dan Inklusi 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
Usaha Kecil 
di 
Kalimantan 
Timur. 
Variable 
Independen : 
 
1. Literasi 
Keuangan 
(X1) 
2. Inklusi 
keuangan (X2) 
 
Variabel 
Dependen : 
 
Kinerja usaha (Y) 
- Literasi keuangan 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
kinerja usaha kecil.  
- Inklusi keuangan 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja usaha kecil. 
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No Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
2 (Yanti, 
2019) 
Pengaruh 
Inklusi 
Keuangan 
dan Literasi 
keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
UMKM di 
Kecamatan 
Moyo 
Utara. 
Variabel 
Independen : 
1. Inklusi 
Keuangan 
(X1) 
2. Literasi 
keuangan (X2) 
 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja UMKM 
(Y) 
- Inklusi keuangan 
berpengaruh positip 
terhadap Kinerja 
UMKM. 
- Literasi keuangan 
berpengaruh positip 
terhadap Kinerja 
UMKM. 
3 (Amri & 
Iramani, 
2018) 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
UMKM di 
Surabaya 
Variabel 
Independen: 
 
1. Literasi 
Keuangan 
(X1) 
 
Variabel 
Dependen : 
 
kinerja UMKM 
(Y) 
Literasi keuangan 
mempunyai pengaruh 
terhadap Kinerja 
UMKM. 
4 (Amri & 
Iramani, 
2018) 
 
 
 
Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja dan 
Keberlangs
ungan 
UMKM di 
Kota 
Surabaya 
Variabel 
Independen : 
 
1. Literasi 
keuangan (X1) 
 
Dependen : 
1. Kinerja (Y1) 
2. Keberlangsun
gan UMKM 
(Y2) 
- Literasi keuangan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
UMKM di Kota 
Surabaya.  
- Literasi keuangan 
Bengaruh terhadap 
keberlanjutan 
UMKM.  
5 (Komalu
din & 
Noor, 
2017)  
Analisis 
Kemampua
n Menyusun 
Laporan 
Keuangan, 
Kemampua
Variabel 
Independen : 
1. Kemampuan 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
- Kemampuan 
menyusun laporan 
keuangan 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
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No Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
n 
Manajerial 
Jiwa 
Kewirausah
aan Dan 
Motivasi 
Sebagai 
Faktor 
Penentu 
Kinerja 
Operasional
. 
(X1) 
2. Kemampuan 
Manejerial 
(X2) 
3. Jiwa 
Kewirausahaa
n (X3) 
4. Motivasi (X4) 
 
Variabel 
Dependen:  
 
kinerja 
operasional (Y) 
operasional. 
- Motivasi 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap kinerja 
operasional. 
- Kemampuan 
manajerial tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
operasional. 
- Jiwa kewirausahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
operasional. 
6 (Rahman
iah Dkk., 
2017) 
Pengaruh 
Aksebilitas 
Kredit, 
Penyusunan 
Dan 
Penyajian 
Laporan 
Keuangan, 
Dan Minat 
Menggunak
an E-
Commerce 
Terhadap 
Kinerja 
UMKM. 
Variabel 
Independen : 
1. Aksebilitas 
Kredit (X1) 
2. Penyusunan 
dan Penyajian 
Laporan 
Keuangan 
(X2) 
3. Minat 
Menggunakan 
E-Commerce 
(X3) 
Variabel 
Dependen : 
Kinerja UMKM 
 
- Aksebilitas Kredit 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMKM. 
- Penyusunan dan 
Penyajian Laporan 
Keuangan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMKM. 
- Minat 
Menggunakan E-
Commerce  
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMKM. 
Sumber: (Penelitian Terdahulu) 
 
 
37 
 
 
 
C. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis 
1. Pengaruh Positif Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM 
Inklusi keuagan merupakan seluruh upaya dalam meniadakan segala 
bentuk hambatan terhadap akses masyarakat didalam pemanfaatan layanan 
jasa keuangan dengan biaya terjangkau. masyarakat sering mengalami 
kesulitan didalam mengakses lembaga keuangan dikarenakan sulitnya 
persyaratan dari bank yang membuat pelaku usaha tidak dapat mengakses 
keuangan untuk modal usahanya. Persyaratan yang lebih sederhana dan 
Akses yang lebih luas dari lembaga keuangan sangat dibutuhkan dalam 
meningkatkan kinerja keuangan dan partisipasi dari masyarakat didalam 
perekonomian. Tingkatan kinerja keuangan pelaku UMKM bisa 
dipengaruhi dari dana yang didapatkan pelaku usaha yang diperoleh dari 
lembaga keuangan. Inklusi keuangan yang baik membuat pelaku UMKM 
dapat mengembangkan usahanya yang membuat kinerja keuangan dapat 
tumbuh. Menurut Sanistasya Dkk (2019) Inklusi Keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Usaha. 
Adanya hubungan antara Inklusi keuangan terhadap kinerja 
keuangan juga telah dibuktikan hasil penelitian Yanti (2019) yang 
menerangkan bahwa inklusi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja UMKM. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa Inklusi 
keuangan yang baik membuat kinerja UMKM akan naik. 
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H1 : Inklusi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM Kabupaten Tegal. 
2. Pengaruh Positif Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM 
Literasi Keuangan merupakan pengetahuan tentang bagaimana cara 
mengelola serta merancang keuangan. Literasi keuangan secara luas dapat 
diartikan pengetahuan akan kondisi keuangan yang dapat mengambil 
keputusan ekonomi untuk mempengaruhi rumah tangga. Literasi keuangan 
yang baik akan menimbulkan keputusan pembelian yang mengedepankan 
kualitas, dan meminimalisir keputusan yang salah yang akan diambil 
terhadap isu ekonomi dan keuangan. Menurut Aribawa (2016) dalam 
penelitianya mengatakan Literasi keuangan yang baik akan memberikan 
informasi yang memadai tentang produk, pemahaman resiko pada 
pelanggan, serta literasi keuangan yang baik pada masyarakat akan 
meningkatkan pemasukan pajak bagi pemerintah untuk memaksimalkan 
pengembangan infrstruktur dan fasilitas pelayanan publik. Tingkatan 
kinerja keuangan pelaku UMKM tidak terlepas dari pengetahuan para 
pelaku usaha mengenai keuangan. Literasi keuangan yang baik oleh pelaku 
UMKM membuat kinerja keuangan UMKM meningkat. 
Lusardi dan Tufano (2009) menerangkan literasi keuangan dapat 
membantu pelaku usaha sebagai agen ekonomi untuk bisa mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan maupun kemampuan keuangan secara layak 
didalam penyusunan strategi keuangan bisnisnya. Nunoo dan Andoh 
39 
 
 
 
(2011) menerangkan bahwa literasi keuangan positif mempengaruhi 
kinerja usaha yang lebih suka memilih menabung dan mempunyai 
manajemen risiko yang lebih baik dengan pengamanan diri melalui 
asuransi maupun investasi yang benar.  
Adanya hubungan antara Literasi keuangan terhadap kinerja 
keuangan juga di buktikan oleh penelitian Aribawa (2016) dalam 
penelitianya menyatakan bahwa, literasi keuangan mempunyai pengaruh 
positif terhadap keberlangsungan dan kinerja keuangan UMKM yang 
berarti semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM maka 
kinerja keuangannya akan meningkat.   
H2 : Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM Kabupaten Tegal 
3. Pengaruh Positif Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
terhadap Kinerja Keuangan UMKM 
Kemampuan menyusun laporan keuangan merupakan kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan kegiatan memproses data maupun 
kumpulan data keuangan dengan baik dan juga teratur yang berguna untuk 
memberikan informasi mengenai keuntungan atau kinerja suatu 
perusahaan pada periode tertentu tertentu. Kemampuan pelaku UMKM 
dalam penyusunan laporan keuangan berguna dalam melihat keaslian atau 
kebenaran suatu data transaksi di proses pada waktu penyusunanya, jika 
kemampuanya kurang laporan keuangan yang dihasilkan meragukan. 
Informasi pada laporan keuangan mempunyai peranan yang sentral 
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didalam mencapai keberhasilan dalam usaha, berlaku juga buat usaha 
Mikro Kecil Menegah.  
Kemampuan menyusun laporan keuangan mempengaruhi tingkat 
kinerja keuangan UMKM, karena tanpa adanya laporan keuangan menurut 
standar yang ada, evaluasi kinerja keuangan UMKM sulit dilakukan. 
Kesulitan ini dibuktikan dari hasil penelitian Sukmana dan Firmansyah 
(2014) mengungkapkan bahwa permasalahan tertinggi di dalam 
penyusunan laporan keuangan sesuai standar (SAK-ETAP) karena pelaku 
usaha yang kurang profesional serta tidak mengenal SAK ETAP. 
Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi 
oleh kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan 
Adanya pengaruh antara kemampuan menyusun laporan keuangan 
terhadap kinerja operasional telah dibuktikan oleh hasil penelitian 
Komaludin dan Noor, (2017) yang melakukan penelitian pada pelaku 
UKM Meubel di Kota Taikmalaya menyebutkan bahwa kemampuan 
menyusun laporan keuangan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
operasional UKM.  
H3 :  Kemampua Menyusun Laporan Keuangan berpengaruh positif pada 
Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal. 
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Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini digambarkan sebagai berikut : 
 
  
  
 
  
 
  
  
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
  
 
 
Literasi 
Keuangan (X1) 
 
Inklusi 
Keuangan (X2) 
Kemampuan 
Menyusun 
Laporan (X3) 
Keuangan (X3) 
Kinerja Keuangan 
UMKM (Y) 
 
H1
₊  
H2₊  
H3
₊  
  
42 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penilitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
mengolah data primer yang diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan 
atau pernyataan kuesioner yang disebarkan langsung kepada responden 
kemudian dianalisis dengan program SPSS sehingga memperoleh data dan 
hasil yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafah 
positivisme, digunakan dalam meneliti pada populasi ataupun sampel tertentu 
(Sugiono, 2017:11). Menurut  Yanti (2019) penelitian kuantitif merupakan 
penelitian yang memperoleh data dengan analisis statistik. Obyek pada 
penelitian ini adalah Pelaku UMKM yang terdaftar Dinas Perdagangan, 
Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal.  
B. Obyek Penelitian 
Obyek pada penelitian ini adalah Pelaku UMKM yang terdaftar di 
Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah yang terdiri Obyek atau Subyek yang 
memiliki Kualitas serta karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan diambil Kesimpulanya (Sugiyono, 2017:119). 
Populasi pada penelitian ini adalah pelaku UMKM Kabupaten Tegal yang 
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terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal  dengan 
jumlah 173.133 pelaku UMKM. 
Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah dari populasi 
itu sendiri (Sugiyono, 2017:120). Populasi yang besar membuat peneliti tidak 
akan mempelajari/meneliti dari populasi yang ada, sebagai contohnya seperti 
keterbatasan dana dari peneliti, tenaga, serta waktu, maka peneliti dapat 
mengambil penelitian dengan menggunakan sampel dari populasi tersebut 
(Sugiyono, 2017:120). 
Penentuan jumlah Sampel pada penelitian ini dengan menggunakan 
rumus slovin. Slovin adalah suatu rumus atau formula untuk menghitung 
jumlah sampel minimal apabila perilaku dari suatu populasi tidak diketahui 
secara pasti. Rumus slovin digunakan dalam penelitian survey dimana jumlah 
sampel yang besar, sehingga diperlukan sebuah rumus untuk mendapatkan 
sampel yang sedikit namun dapat mewakili keseluruhan populasi (Hidayat, 
2017). Perhitungan rumus Slovin sebagi berikut: 
 
Keterangan: 
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)  
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D. Definisi konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi 
kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:36). Defenisi konseptual 
merupakan penjelasan dari sebuah konsep secara ringkas, singkat,  jelas dan 
tegas. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu 
Variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau sebagai akibat dari adanya variabel 
independen (Sugiyono, 2017:64). Variabel independen merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada 
variabel dependen (Sugiyono, 2017:64) 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan. 
Kinerja keuangan adalah prestasi atau hasil dalam menjalankan 
mengelola asset secara efektif dan efisien pada periode tertentu oleh 
manajemen periode tertentu. Kinerja keuangan menjadi peran sentral 
dari perusahaan guna mengetahui serta mengevaluasi sampai mana 
tingkatan keberhasilan suatu perusahaan berdasarkan kegiatan keuangan 
yang telah dilakukan (Rudianto, 2017:189). Kinerja UMKM adalah 
hasil atas kerja yang dicapai secara keseluruhan serta dibandingkan 
dengan hasil kerja, target, dan sasaran  yang telah ditetapkan 
sebelumnya (Wahyudiati, 2017). 
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Dalam penelitian kinerja keuangan UMKM Kabupaten Tegal 
diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh (Munizu, 
2010)  dan disesuaikan dengan topik penelitian dengan menggunakan 5 
indikator, yaitu: (1) Pertumbuhan Usaha, (2) Pertumbuhan Pendapatan 
Usaha, (3) Pertumbuhan Modal, (4) Penambahan tenaga kerja setiap 
tahun , (5) Pertumbuhan pasar dan pemasarn. Dimana semua 
pertanyaan diukur menggunakan skala interval 1 sampai 5. Jawaban 
yang didapatkan dibuat skor, yaitu untuk nilai (1) sangat tidak setuju, 
(2) tidak setuju, (3) kurang setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.  
b. Variabel Independe (X) 
1) Inklusi Keuangan 
Variabel yang pertama adalah Inklusi keuagan. Inklusi 
Keuangan adalah seluruh upaya dalam meniadakan segala bentuk 
hambatan terhadap akses masyarakat didalam pemanfaatan layanan 
jasa keuangan dengan biaya terjangkau (Soetiono, 2018:9). 
Peningkatan inklusi keuangan semakin tinggi pada UKM maka pada 
akhirnya akan meningkatkan stabilitas keuangan suatu Negara 
(Terzi, 2015). 
Dalam penelitian ini Inklusi keuangan diukur menggunakan 
kuesioner yang dikembangkan (Yanti, 2019), dan disesuaikan 
dengan topik penelitian dengan menggunakan 4 indikator, yaitu: (1) 
Ketersediaan akses, (2) Penggunaan, (3) Kualitas, (4) Kesejahteraan. 
dimana semua pertanyaan atau pernyataan diukur menggunakan 
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skala interval 1 sampai 5. Jawaban yang didapatkan dibuat skor, 
yaitu untuk nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang 
setuju, (4) setuju, (5) sangat setuju.  
2) Literasi Keuangan 
Variabel independen kedua adalah Literasi Keuangan. Literasi 
keuangan adalah kemampuan pada seseorang dalam membaca, 
menganalisa, mengelola maupun mengkomunikasikan kondisi pada 
keuangannya yang dapat mempengaruhi kesejahteraannya, Lusardi 
dalam  (Sanistasya, Dkk 2019). Menurut (Soetiono, 2018:7) dalam 
bukunya menerangkan masyarakat dengan tingkat literasi keuangan 
lebih tinggi maka akan lebih mempunyai potensi memberikan nilai 
produktivitas yang lebih tinggi. 
Literasi keuangan pada penelitian ini diukur menggunakan 
kuesioner yang dikembangkan (Saputri, 2019), dan disesuaikan 
dengan topik penelitian dengan menggunakan 4 indikator, yaitu: (1) 
pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, (2) Pengelolaan kredit, (3) 
Pengelolaan tabungan dan investasi, (4) Manajemen resiko, dimana 
semua pertanyaan atau pernyataan diukur menggunakan skala 
interval 1 sampai 5. Jawaban yang didapatkan dibuat skor, yaitu 
untuk nilai (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) kurang setuju, 
(4) setuju, (5) sangat setuju.  
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3) Kemampuan menyusun laporan keuangan 
Variabel ketiga adalah Kemampuan Mnyusun Laporan 
Keuangan. Kemampuan adalah suatu kapasitas seseorang atua 
individu dalam menjalankan berbagai tugas pada suatu pekerjaan 
(Robbins and Judge, 2016: 35). Pelaku usaha kecil untuk informasi 
akuntansi baginya sangat Penyediaan informasi akuntansi bagi usaha 
kecil juga diperlukan khususnya untuk akses subsidi pemerintah dan 
akses tambahan modal bagi usaha kecil dari kreditur (Bank) (Wahid, 
2017). Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan 
untuk melakukan berbagai aktivitas mental, berpikir, menalar, dan 
memecahkan masalah (Robbins and Judge, 2016:35). 
Kemampuan menyusun laporan keuangan pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang dikembangkan (Whetyningtyas & 
Mulyani, 2016)  dan disesuaikan dengan topik penelitian dengan 
menggunakan 6 indikator, yaitu: (1) Kemampuan 
berhitung/mencatat, (2) Kecepatan perseptual, (3) Pemahaman 
verbal, (4) Penalaran deduktif dan induktif, (5) Visualisasi Ruang, 
(6) Ingatan, dimana semua pertanyaan atau pernyataan diukur 
menggunakan skala interval 1 sampai 5. Jawaban yang didapatkan 
dibuat skor, yaitu untuk nilai (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak 
Setuju, (3) kurang setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju. 
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2. Operasional Variabel 
Operasional variabel adalah indikator yang nantinya digunakan 
dalam menyusun tentang hal-hal yang nantinya dapat diamati dalam 
penelitian dengan menggunakan variabel yang telah ditentukan 
sebelumnya. Definisi variabel dalam penelitian ini dijelaskan dengan tabel 
berikut ini:  
Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
No Variabel Dimensi Indikator Skala 
1 Kinerja 
Keuangan 
(Y)  
(Munizu, 
2010) 
1. Pertumbuha
n usaha 
 
 
a.) Peningkatan penjualan.  
b.) Peningkatan jumah 
konsumen.  
 
Interval 
2. Pertumbuha
n 
pendapatan 
usaha 
 
a.) Peningkatam keuntungan 
usaha.  
b.) Tidak mengajukan kredit ke 
bank atau lembaga 
keuangan lainnnya. 
3. Pertumbuha
n modal 
a.) Mendapatkan tawaran 
modal dari lembaga 
keuangan. 
b.) Peningkatan Modal usaha. 
4. Penambaha
n tenaga 
kerja setiap 
tahun 
a.) Banyak calon karyawan 
melamar  
b.) Penambahan karyawan tiap 
tahun 
5. Pertumbuha
n pasar dan 
pemasaran 
a.) Melakukan pemasaran 
b.) Produk lebih dikenal 
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No Variabel Dimensi Indikator Skala 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inklusi 
Keuangan 
(X1) 
(Yanti, 
2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Ketersediaa
n akses 
 
a.) Kemudahan akses keuangan  
b.) Tempat layanan keuangan 
mudah dijangkau 
Interval 
2. Pengguna
an kas 
a.) Mengetahui ketersediaan 
jasa dan produk keuangan. 
b.) Waktu dan keteraturan  
menggunakan layanan 
keuangan.   
3. Kualitas a.) Kecepatan dan ketepatan 
saat memberikan pelayanan. 
b.) Lembaga keuangan (Bank) 
memberikan pelayanan 
yang sesuai. 
4. Kesejahte
raan 
a.) Kredit yang diberikan 
lembaga keuangan 
memberikan tambahan 
modal UMKM 
b.) Pembiayaan dan kredit yang 
diberikan cukup. 
3 Literasi 
Keuangan 
(X2) 
(Saputri, 
2019) 
 
1. Pengetahu
an Dasar 
Pengelola
an 
Keuangan 
a.) Mengetahui cara dan 
persyaratan untuk membuat 
rekening di bank. 
b.) Mengetahui prosedur saldo 
minimum menabung di 
bank. 
Interval 
2. Pengelola
an Kredit 
a.) Mengetahui suku bunga di 
bank. 
b.) Mengelola kredit dengan 
efektif dan efisien. 
3. Pengelola
an 
Tabungan 
dan 
Investasi 
a.) Mengelola tabungan dengan 
baik 
b.) Mengetahui fungsi investasi 
50 
 
 
 
No Variabel Dimensi Indikator Skala 
4. Manajeme
n Resiko 
a.) Mengetahui fungsi asuransi 
b.) Menggunakan jasa asuransi 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kemampu
an 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
(X3) 
(Whetynin
gtyas & 
Mulyani, 
2016) 
 
 
 
 
 
 
1. Kemampua
n 
berhitung/
mencatat 
a.) Mampu menghitung segala 
transaksi. 
b.) Mampu mencatat segala 
transaksi. 
 
 
Interval 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Kecepatan 
perseptual 
 
 
a) Mampu mengelompokan 
transaksi kedalam buku 
catatan laporan keuangan. 
b) Mampu menyusun laporan 
keuangan. 
3. Pemahama
n verbal 
a) Mampu membaca isi 
laporan laba rugi. 
b) Mampu membaca posisi 
keuangan (Neraca). 
4. Penalaran 
deduktif 
dan induktif 
a) Mampu menganalis isi 
laporan laba rugi. 
b) Mampu menganalis  
laporan posisi keuangan. 
5. Visualisasi 
ruang 
a) Kemampuan mengambil 
keputusan atas hasil analisis 
pada laporan laba rugi. 
b) Kemampuan mengambil 
keputusan atas hasil analisis 
pada laporan posisi 
keuangan. 
6. Ingatan a) Kemampuan 
mengumpulkan bukti-bukti 
transaksi penjualan. 
b) Kemampuan 
mengumpulkan transaksi 
pembelian. 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer. Data 
primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data 
(Sugiyono, 2017:187). Data primer pada penelitian ini adalah data yang 
didapatkan secara langsung dari sumber pertama, yaitu data yang didapatkan 
dari penyebaran kuesioner melalui online yaitu dengan pengisian lewat 
Google Form kepada responden terkait dengan keadaan dilapangan yang 
sebenarnya.  
Menurut Sugiyono (2017:193) Kuesioner adalah teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan 
atau pernyataan tertulis pada responden untuk dijawab dengan lengkap. 
Kuesioner dipilih karena jumlah responden cukup besar, wilayah yang luas, 
biaya penelitian, efisiensi dalam hal waktu dan memiliki tingkat akurasi yang 
tinggi. 
F. Uji Validitas dan reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memastikan sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner (Ghozali, 2018:51). Koefesien validitas menggambarkan 
tingkat kemampuan instrument dalam mengungkap data atau informasi 
dari variabel yang diukur. Kuesioner bisa dikatakan valid (kuat) jika 
pernyataan maupun pertanyaan pada kuesioener mampu atau bisa 
mengungkapkan apa yang diukur pada kuesioner tersebut. Uji signifikansi 
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table untuk 
52 
 
 
 
degree of freedom (df)= n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah sample. Jika r 
hitung > r table maka pernyataan ataupun indikator dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban individu terhadap pernyataan 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018: 45). 
Menurut Ghozali, (2018: 45) Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu: 
1) Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang akan 
disodori pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah seseorang tetap konsisten pada jawabannya. 
2) One shot atau pengukuran sekali saja, dimana pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Kriteria pengujian 
menggunakan Cronbach Alpa (α). Suatu variabel dikatakan reliable 
atau andal jika mamberikan nilai Cronbash Alpha > 0,70 
G. Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis  
1. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan statistik yang dipakai dalam 
menganalisis data melalui cara mendeskripsikan data yang sudah 
terkumpul tanpa adanya maskud membuat kesimpulan yang berlaku pada 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:199). Statistik digunakan hanya 
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ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel itu diambil. Statistik deskriptif ini 
digunakan guna memberikan informasi tentang variabel-variabel Literasi 
keuangan, Inklusi Keuangan, Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
dan Kinerja keuangan UMKM Kabupaten Tegal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dugunakan untuk memastikan bahwa data yang 
diolah merupakan data yang valid atau sah serta distribusi yang normal, 
maka data tersebut dapat diisi melalui uji asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regeresi, variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi normal 
(Ghozali, 2018;161). Uji statistik untuk menguji normalitas data adalah 
uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 
membuat hipotesis, yaitu: 
1)  H0 : Data residual berdistribusi normal 
2)  HA  : Data residual berdistribusi tidak normal 
Uji statistik non-parametrik dikatakan normalitas apabila nilai 
signifikansi ≥ 0,05 maka dikatakan berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
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independen (Ghozali, 2018: 107). Untuk menguji Multikolinieritas 
dapat dilihat dengan (1) nilai tolerance dan (2) variance inflation factor 
(VIF). Nilai tolerance mengukur variabel independen yang terpilih yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. 
1) Apabila nilai VIF ≥ 10 dan tolerance ≤ 0,1 maka variabel terdapat 
gejala multikolinieritas 
2) Apabila nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1 maka variabel tidak 
terdapat gejala multikolinieritas 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) menyatakan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi heteroskesdatisitasbkarena data ini 
menghimpun data yang mewakili ukuran (kecil, sedang dan besar). 
Deteksi ada tidaknya heteroskesdatisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika tidak ada 
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 
pada sumbu Y, dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika ada 
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pola tertentu seperti titik-titik yang bisa membentuk pola tertenttu yang 
teratur maka mengindikasikan terjadi heteroskesdatisitas (Ghozali 
2018:138) 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut (Hidayat, 2018) analisis regresi linear berganda adalah 
model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau 
predictor. Pada dasarnya regresi linear berganda merupakan model 
prediksi atau peramalan dengan menggunakan data dengan skala interval 
atau rasio dan terdapat lebih dari satu variabel bebas. 
Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
  = Kinerja Keuangan UMKM 
a  = Koefisien 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
X1  = Literasi Keuangan 
X2  = Inklusi Keuangan 
X3  = Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
e   = Residual 
Dari penjelasan dan rumus diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
apabila jumlah variabel indipendennya lebih dari maka akan bisa di 
lakukan analisi regresi berganda. Analisis regeresi linier berganda 
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dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua atau lebih 
variabel independen dengan variabel dependen. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2018:98). Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis, 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi > 2,5% (0,025), maka Hipotesis ditolak, yang 
berarti variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap variabel 
terikat. 
2) Jika nilai signifikansi < 2,5% (0,025), maka Hipotesis diterima, yang 
berarti variabel bebas  berpengaruh positif terhadap variabel terikat. 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan varians dari variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah nol sampai dengan 
satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen, (Ghozali, 2018:97). Rumus koefesien determinasi adalah 
sebagai berikut” 
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Dimana: 
KD : Besarnya koefesien determinasi 
r  : Koefesien korelasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum  
1. Lokasi Penelitian 
Kabupaten tegal adalah salah satu kabupaten yang terletak dibagian 
barat laut provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang memiliki luas 876,10 
km
2
. Bupati Kabupaten Tegal adalah Dra. Hj Umi Azizah dan Wakilnya 
yaitu Sabilillah Ardie. Total penduduk Kabupaten Tegal pada sensus 2016 
berjumlah 1.436.172 jiwa dan kepadatan 1.639/km
2
. Kabupaten Tegal 
didirikan pada tanggal 18 Mei 1601 dengan pendiri Ki Gede Sebayu. Pusat 
administrasi Kabupaten Tegal terletak di kota Slawi yang merupakan 
pinggiran kota yang terletak sekitar 20 km dari selatan pusat kota dan batas 
kabupaten.  
Bagian utara Kabupaten Tegal adalah dataran rendah sedangkan 
dibagian selatan adalah kawasan dengan pegunungan, dengan puncaknya 
Gunung Slamet. Perbatasan Kabupaten Pemalang, terdapat perbukitan dan 
sungai besar yaitu Kali Gung dan Kali erang yang keduanya bermata air 
dihulu gunung slamet. Kabupaten Tegal terletak dibagian barat laut 
Provinsi Jawa Tengah, dengan letak Geografis 108˚57̍6̎ - 109˚21̍30̎ BT dan 
6˚02̍41̎ - 7˚15̍30̎ LS. Batas Wilayah  Kabupaten Tegal sebelah utara adalah 
Laut Jawa dan Kota Tegal, sebelah Timur batas wilayah dengan 
Kabupaten Pemalang dan Kabupaten Purbalingga, dari selatan perbatasan 
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dengan Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas dan sebelah barat 
perbatasan dengan Kabupaten Brebes dan Kota Tegal.  
Kabupaten Tegal memiliki 18 Kecamatan 281 Desa dan 6 
klelurahan. Kecamtan Kabupaten Tegal antara lain yaitu kecamatan, (1) 
Margasari, (2) Bumijawa, (3) Bojong, (4) Balapulang, (5) Pagerbarang, (6) 
Lebaksiu, (7) Jatinegara, (8) Kedungbanteng, (9) Pangkah, (10) Slawi, (11) 
Dukuhwaru, (12) Adiwerna, (13), Dukuhturi, (14) Talang, (15) Tarub, (16) 
Kramat, (17) Suradadi, (18) Warureja. Kecamatan terluas terdapat pada 
Bumijawa dengan 88.54 km
2
 dan kecamatan terpadat menurut sensus 2016 
terdapat pada kecematan Adiwerna dengan 119.751 jiwa. Menurut Dinas 
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal Jumlah UMKM 
Kabupaten Tegal menurut Sensus Ekonomi tahun 2016 sebesar 172.761 
Pelaku UMKM, dengan Pelaku UMKM terbanyak berada pada Kecamatan 
Adiwerna dengan 19.330 Pelaku UMKM dan terendah terdapat pada 
Kecamatan Kedungbanteng dengan 3.714 Pelaku UMKM .  
Masyarakat Kabupaten Tegal banyak yang membuka usaha industri 
rumah tangga, seperti pengecoran, pengerjaan logam, tekstil, shuttlecock, 
furniture, dan gerabah. Masyarakat Kabupaten Tegal berusaha di sektor 
pertanian dan perkebunan, terutama dikecamatan Bumijawa dan Bojong. 
Sektor kalautan dan perikanan, warga pesisir Kecamatan Suradadi, dengan 
membuka usaha tambak Udang Windu, dan Ikan Bandeng. 
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2. Gambaran Umum Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Menurut pengembangan ekonomi nasional adalah dengan 
pengembangan UMKM di Indonesia, yang merupakan tumpuan ekonomi 
kerakyatan yang tidak saja ditujukan dalam mengurangi masalah 
kesenjangan antar golongan, pendapatan dan antar pelaku usaha ataupun 
pengentasan kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja (Sudiarta Dkk 
2014). Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM memiliki definisi yang 
relevan dengan kenyataan dilapangan, yaitu:  
a. Usaha Mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan 
ataupun badan usaha yang memenuhi kriteria sebagaimana telah diatur 
dalam UU No. 20 Tahun 2008. 
b. Usaha Kecil merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan atau 
badan usaha yang bukan cabang atau anak perusahaan yang dimiliki 
atau menjadi bagian secara langsung ataupun tidak langsung dari usaha 
menengah maupun usaha besar yang sesuai dengan kriteria yang diatur 
dalam UU No. 20 Tahun 2008. 
c. Usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang 
dilaksanakan oleh perorangan maupun badan usaha yang bukan cabang 
atau anak perusahaan yang menjadi bagian baik dari usaha kecil 
maupun usaha besar baik secara langsung dan secara tidak langsung 
dengan keuntungan bersih dari total penjualan tahunan seperti yang 
diatur dalam UU No.20 Tahun 2008. 
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Pembangunan UMKM bertujuan guna peningkatan kontribusi dalam 
sektor perekonomian, peanggulangan kemiskinan, terciptanya lapangan 
kerja, dan mampu dalam meningkatkan nilai tambah perekonomian yang 
menjadikan perekonomian di Indonesia yang lebih baik atau maju dan 
pembangunan secara berkelanjutan (Dewi, Dkk 2017) 
B. Hasil Penelitian 
1. Identifikasi Responden 
Berdasarkan kuesioner yang diajukan kepada responden yang 
berjumlah 100 orang dengan 38 item pernyataan, untuk variabel Inklusi 
Keuangan (X1) berjumlah 8 item pernyataan, variabel Literasi Keuangan 
X2) berjumlah 8 item pernyataan, variabel Kemampuan Menyusun 
Laporan Keuangan (X3) dengan 12 item pernyataan dan Kinerja Keuangan 
(Y) dengan 10 item pernyataan. Hasil dari penelitian 100 responden di 
UMKM Kabupaten Tegal diperoleh data sebagai berikut: 
1) Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 61 61% 
2 Perempuan 39 39% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden dengan 
jenis kelamin laki-laki berjumlah 61 orang (61%) dan Perempuan 
berjumlah 39 orang (39%). Hasil dari tersebut menunjnukan mayoritas 
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responden adalah laki-laki dengan 61 orang (61%) atau 22% lebih besar 
dari responden perempuan.  
2) Umur Responden 
Tabel 4.2 
Umur Responden 
No Umur Jumlah Presentase 
1 18-22 Tahun 7 7% 
2 23-27 Tahun 8 8% 
3 28-32 Tahun 11 11% 
4 33-37 ahun 11 11% 
5 > 37 Tahun 63 63% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden pelaku 
UMKM Kabupaten Tegal diperoleh data bahwa yang berumur 18-22 
tahun sebanyak 7 orang (7%), yang berumur 23-27 tahun sebanyak  
orang 8 (8%), yang berumur 28-32tahun sebanyak 11 orang (11%), 
yang berumur 33-37 tahun sebanyak 11 orang (11%) dan diatas umur 
37 tahun sebanyak 63 orang (63%). Dengan demikian minoritas 
responden terdapat pada umur 18-22 tahun dengan 7 orang dan 
mayoritas umur responden terdapat pada kisaran umur diatas 37 tahun 
dengan 63 orang (%). 
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3) Lama Usaha 
Tabel 4.3 
Lama Usaha 
No Lama Usaha Jumlah Presentase 
1 ˂1 Tahun 6 6% 
2 1-5 Tahun 33 33% 
3 6-10 Tahun 9 9% 
4 >10 Tahun 52 52% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden pada 
pelaku UMKM Kabupaten Tegal pada lama usaha yang sudah 
berjalan dibawah 1 tahun berjumlah 6 orang (6%), 1-5 tahun 
berjumlah 33 orang (33%), 6-10 tahun berjumlah 9 orang (9%), dan 
lama usaha yang diatas 10 tahun berjumlah 52 orang (52%). Dengan 
demikian minoritas responden pada lama usaha adalah usaha yang 
berjalan kurang dari 1 tahun dengan 6 orang (6%) dan mayoritas 
responden terdapat pada lama usaha diatas 10 tahun dengan 
sebanyak 52 orang (52%). 
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4) Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4 
Tingkat Penidikan 
NO 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah Presentase 
1 
SD/MI – 
SMP/MTS 
37 37% 
2 SMA/MA/SMK 48 48% 
3 D3-S1-S2-S3 15 15% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah tahun 2020 
Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa 100 responden pada 
pelaku UMKM Kabupaten Tegal pada tingkat pendidikan diperoleh 
data bahwa tinngkat pendidikan SD/MI – SMP/MTS sebanyak 37 
orang (37%), SMA/MA/SMK sebanyak 48 orang (48%), dan D3-S1-
S2-S3 sebanyak 15 orang (15%). Dengan demikian mayoritas 
responden teradapat pada tingkat pendidikan SMA/MA/SMK 
dengan 48 orang (48%). 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif merupakan statistik yang dipakai dalam 
menganalisis data melalui cara mendeskripsikan data yang sudah 
terkumpul tanpa adanya maskud membuat kesimpulan yang berlaku 
pada umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017:199). Statistik deskriptif 
yang digunakan pada pnelitian ini adalah nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum, minimum, dengan N merupakan sampel atau 
banyaknya responden. 
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Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif  
 N 
Minimu
m 
Maximu
m 
Mean 
Std. 
Deviation 
Inklusi 
Keuangan 
100 13 40 29.80 3.629 
Literasi 
Keuangan 
100 13 38 27.91 4.068 
Kemampuan 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
100 13 60 42.33 7.144 
Kinerja 
Keuangan 
100 18 44 33.21 4.395 
Valid N 
(listwise) 
100     
Sumber: Output data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel 4.5 data analisis statistik deskriptif yang telah 
diolah menunjukan: 
a. Variabel inklusi keuangan memiliki nilai minimum 13 dan 
maksimum sebesar 40, dengan rata-rata 29,80 dan standar deviasi 
sebesar 3,629. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif 
pada variabel inklusi keuangan baik karena Mean lebih besar dari 
pada standar deviasi. 
b. Variabel Literasi keuangan memiliki nilai minimum 13 dan 
maksimum sebesar 38, dengan rata-rata 29,80 dan standar deviasi 
sebesar 4,068. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif 
pada variabel literasi keuangan baik karena Mean lebih besar dari 
pada standar deviasi 
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c. Variabel Kemampuan menyusun laporan keuangan memiliki nilai 
minimum 13 dan maksimum sebesar 60, dengan rata-rata 42,33 dan 
standar deviasi sebesar 7,144. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 
data deskriptif pada variabel kemampuan menyusun laporan 
keuangan baik karena Mean lebih besar dari pada standar deviasi  
d. Variabel Kinerja keuangan dengan jawaban minimum 18 jawaban 
makasimum 44, dengan rata-rata 33,21 dan standar deviasi sebesar 
4,395. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan data deskriptif pada 
variabel kinerja keuangan baik karena Mean lebih besar dari pada 
standar deviasi 
3. Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memastikan sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2018:51). Uji validitas dilakukan 
dengan mengoreksi skor jawaban responden dari setiap 
pertanyaan/pernyataan yang ada pada kuesioner. Kuesioner bisa 
dikatakan valid (kuat) jika pernyataan maupun pertanyaan pada 
kuesioener mampu atau bisa mengungkapkan apa yang diukur pada 
kuesioner tersebut dengan menggunakan nilai r hitung > r table 
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) untuk degree of freedom (df)= 
n – 2, maka dapat diketahui r tabel adalah 0,1966. 
Hasil uji validitas untuk variabel Kinerja keuangan UMKM 
Kabupaten Tegal, Inklusi Keuangan, Literasi keuangan, dan 
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Kemampuan Menyusun Laporan Keungan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Kinerja Keuangan UMKM (Y) 
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan atau keabsahan dari setiap butir pernyataan pada 
kuesioner variabel kinerja keuangan. jumlah pernyataan pada 
variabel kinerja keuangan sejumlah 10 butir. Pengolahan data 
SPSS uji validitas menghasilkan output dan dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Kinerja Keuangan UMKM 
Item 
Pernyataan 
Niali Perbandingan 
Status 
r hitung r tabel 
1 0,730 0,1966 Valid 
2 0,727 0,1966 Valid 
3 0,792 0,1966 Valid 
4 0,256 0,1966 Valid 
5 0,214 0,1966 Valid 
6 0,728 0,1966 Valid 
7 0,374 0,1966 Valid 
8 0,604 0,1966 Valid 
9 0,479 0,1966 Valid 
10 0,432 0,1966 Valid 
Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6  Hasil uji validitas kinerja keuangan, 
yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 10 nilai r hitung 
lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 responden 
dan nilai signifikan sebesar 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan dari variabel Kinerja Keuangan UMKM adalah valid  
dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
2) Inklusi Keuangan (X1) 
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari setiap butir pernyataan pada kuesioner variabel 
inklusi keuangan. jumlah pernyataan pada variabel inklusi 
keuangan sejumlah 8 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas 
menghasilkan output dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Inklusi Keuangan 
Item 
Pernyataan 
Niali Perbandingan 
Status 
r hitung r tabel 
1 0,603 0,1966 Valid 
2 0,523 0,1966 Valid 
3 0,412 0,1966 Valid 
4 0,736 0,1966 Valid 
5 0,654 0,1966 Valid 
6 0,769 0,1966 Valid 
7 0,602 0,1966 Valid 
8 0,800 0,1966 Valid 
Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.7  Hasil uji validitas inklusi keuangan, 
yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 8 diperoleh nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 
responden dan nilai signifikan sebesar 0,05, dapat disimpulkan 
bahwa semua pernyataan dari variabel Inklusi Keuangan UMKM 
adalah valid  dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
3) Literasi Keuangan (X2) 
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari setiap butir pernyataan pada kuesioner variabel 
literasi keuangan. jumlah pernyataan pada variabel literasi 
keuangan sejumlah 8 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas 
menghasilkan output dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Literasi Keuangan 
Item 
Pernyataan 
Niali Perbandingan 
Status 
r hitung r tabel 
1 0,624 0,1966 Valid 
2 0,657 0,1966 Valid 
3 0,775 0,1966 Valid 
4 0,344 0,1966 Valid 
5 0,522 0,1966 Valid 
6 0,766 0,1966 Valid 
7 0,805 0,1966 Valid 
8 0,620 0,1966 Valid 
Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.8  Hasil uji validitas literasi keuangan, 
yang menyatakan bahwa pernyataan 1 sampai 8 diperoleh nilai r 
hitung lebih besar dari pada r tabel pada jumlah sampel 100 
responden dan nilai signifikan 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
semua pernyataan dari variabel literasi Keuangan UMKM adalah 
valid  dan dapat digunakan sebagai instrument penelitian. 
4) Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan (X3) 
Uji validitas yang dilakukan untuk mengukur tingkat 
kevalidan dari setiap butir pernyataan pada kuesioner variabel 
kemampuan Menyusun Laporan keuangan. jumlah pernyataan 
pada variabel kemampuan Menyusun Laporan keuangan sejumlah 
12 butir. Pengolahan data SPSS uji validitas menghasilkan output 
dan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
Item 
Pernyataan 
Niali Perbandingan 
Status 
r hitung r tabel 
1 0,652 0,1966 Valid 
2 0,707 0,1966 Valid 
3 0,836 0,1966 Valid 
4 0,845 0,1966 Valid 
5 0,838 0,1966 Valid 
6 0,820 0,1966 Valid 
7 0,875 0,1966 Valid 
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Item 
Pernyataan 
Niali Perbandingan 
Status 
r hitung r tabel 
8 0,845 0,1966 Valid 
9 0,717 0,1966 Valid 
10 0,569 0,1966 Valid 
11 0,483 0,1966 Valid 
12 0,535 0,1966 Valid 
Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2020 
Berdasarkan tabel 4.9 Hasil uji validitas kemampuan 
menyusun laporan keuangan, yang menyatakan bahwa pernyataan 
1 sampai 12 diperoleh nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel 
pada jumlah sampel 100 responden dan nilai signifikan 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dari kemampuan 
menyusun laporan Keuangan UMKM adalah valid  dan dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian. 
b. Hasil Uji Reabilitas 
Untuk menguji keandalan kuesioner, maka digunakan Uji 
Reliabilitas. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban individu 
terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2018: 45). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai cronbach alpha > 0,7 dengan ketentuan apabila r 
hitung > nilai cronbach alpha maka item tersebut reliabel.  
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Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 
Variabel r Hitung 
Nilai Croncbach’s 
Alpha Based on 
Standardized Item 
Keterangan 
Kinerja Keuangan 
UMKM (Y) 
0,727 0,7 Reliabel 
Inklusi Keuangan 
(X1) 
0,778 0,7 Reliabel 
Literasi Keuangan 
(X2) 
0,786 0,7 Reliabel 
Kemampuan 
Manyusun Laporan 
Keuangan (X3) 
0,921 0,7 Reliabel 
Sumber: Olah Data SPSS  
Berdasarkan tabel  4.10  Hasil uji reliabilitas, semua variabel 
seperti Kinerja Keuangan UMKM (Y), Inklusi Keuangan (X1), Literasi 
Keuangan, dan Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan (X3) 
memperoleh nilai reliabilitas (r hitung) lebih besar dari 0,70 yang 
disimpulkan instrument variabel dalam penelitian ini dinyatakan 
reliabel, sehingga kuesioner pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 
instrument penelitian. 
4. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pada penelitian ini meliputi, uji normalitas, uji 
multikoloniearitas, uji heteroskedastisitas, yang secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regeresi, variabel penggangu atau residual mempunyai distribusi 
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normal (Ghozali, 2018;161). Uji t mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Uji statistic yang digunakan 
yaitu menggunakan uji Kolomogorov dengan dasar pengambilan 
keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bedistribusi. Uji 
statistik untuk menguji normalitas data adalah uji statistic non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis, 
yaitu: 
a.)  H0 : Data residual berdistribusi normal 
b.) HA  : Data residual berdistribusi tidak normal  
Tabel 4.11 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.28415618 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .042 
Negative -.063 
Test Statistic .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
Sumber: Olah data SPSS versi 22, 2020 
Berdasarkan tabel 4. Dari hasil output pengolahan data uji 
normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov Test 
diatas, maka dapat diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
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yang diuji berdistribusi normal. Hal ini juga didukung dengan grafik 
dimana data mengikuti diagonal. Grafik uji normalitas dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
b. Hasil Uji Multikolonieritas 
uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen (Ghozali, 2018: 107). Untuk menguji Multikolinieritas 
dapat dilihat dengan (1) nilai tolerance dan (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance mengukur variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Apabila 
nilai VIF ≥ 10 dan tolerance ≤ 0,1 maka variabel terdapat gejala 
multikolinieritas dan Apabila nilai VIF ≤ 10 dan tolerance ≥ 0,1 
maka variabel tidak terdapat gejala multikolinieritas. 
Tebel 4.12 
Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Inklusi Keuangan .774 1.292 
Literasi Keuangan .577 1.732 
Kemampuan Menyusun Laporan 
Keuangan 
.606 1.651 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
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Berdasarkan tabel 4.12, diketahui nilai VIF dari inklusi 
keuangna sebesar 1,292, nilai VIF dari literasi keuangan sebesar 
1,732, nilai VIF dari kemampuan menyusun laporan keuangan 
sebesar 1,651. Hasil dari nilai VIF tiap-tiap variabel independen 
tidak lebih besar dari 10 yang berarti tidak terjadi multikolonieritas. 
Nilai tolerance dari inklusi keuangan sebesar 0,774, nilai tolerance 
dari literasi keuangan sebesar 0,557, nilai tolerance kemampuan 
menyusun laporan keuangan sebesar 0,606. Hasil dari nilai tolerance 
dari tiap-tiap variabel independen lebih besar dari 0,1 yang 
disimpulkan bahwa dilihat dari hasil nilai tolerance tidak terjadi 
multikolonieritas. 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) menyatakan bahwa uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 
heteroskesdatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik scatterplot. Jika tidak ada pola yang jelas, 
serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika ada pola tertentu 
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seperti titik-titik yang bisa membentuk pola tertenttu yang teratur 
maka mengindikasikan terjadi heteroskesdatisitas. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini untuk 
variabel inklusi keuangan, literasi keuangna, dan kemampuan 
menyusun laporan keuangan dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskesdatisitas 
 
Dari grafik diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan titik ada pola yang 
jelas maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
5. Uji Regresi Linear Berganda 
Menurut (Hidayat, 2018) analisis regresi linear berganda adalah 
model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas 
atau predictor. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variaben dependen. 
Hasil perhitungan regresi linear berganda pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 22 dengan hasil seperti pada tabel 
4.13. 
Tabel 4.13 
Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.369 3.044  2.749 .007 
Inklusi 
Keuangan 
.276 .105 .228 2.624 .010 
Literasi 
Keuangan 
.430 .108 .398 3.962 .000 
Kemampuan 
Menyusun 
Laporan 
Keuangan 
.110 .060 .178 1.818 .072 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas angka yang berada pada Unstandardized 
Coefficients betta, maka dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 8,369 + X1 0,276 + X2 0,430 + X3  0,110 + e 
Persamaan tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 8,369 yang berarti tanpa adanya variabel iklusi 
keuangan, literasi keuangan dan kemampuan menyusun laporan 
keuangan maka kinerja keuangan sebesar 8,369. 
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b. Koefesien regresi untuk variabel inklusi keuangan sebesar 0,276 
yang artinya setiap variabel inklusi keuangan mengalami 
peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan kinerja 
keuangan sebesar 0,276 pada UMKM Kabupaten Tegal. 
c. Koefesien regresi untuk variabel literasi keuangan sebesar 0,430 
yang artinya setiap peningkatan variabel literasi keuangan 
mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan 
kinerja keuangan sebesar 0,430 pada UMKM Kabupaten Tegal. 
d. Koefesien regresi untuk variabel kemampuan menyusun laporan 
keuangan sebesar 0,110 yang artinya setiap peningkatan variabel 
kemampuan menyusun laporan akan menyebebkan peningkatan 
pada kinerja keuangan sebesar 0,110 pada UMKM kabupaten Tegal. 
6. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Parsial 
Uji statistik menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2018:98). Uji parsial untuk mengetahui pengaruh masing-
,masing variabel independen yaitu Inklusi Keuangan, Literasi 
Keuangan, dan kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap 
variabel terikat yaitu Kinerja Keuangan UMKM. Jika nilai Jika nilai 
signifikansi > 2,5% (0,025), maka Hipotesis ditolak, yang berarti 
variabel bebas tidak berpengaruh positif terhadap variabel terikat dan 
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Jika nilai signifikansi < 2,5% (0,025), maka Hipotesis diterima, yang 
berarti variabel bebas  berpengaruh positif terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.14 
Parsial (T test) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.369 3.044  2.749 .007 
Inklusi Keuangan .276 .105 .228 2.624 .010 
Literasi Keuangan .430 .108 .398 3.962 .000 
Kemampuan 
Menyusun Laporan 
Keuangan 
.110 .060 .178 1.818 .072 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Dari hasil tabel diatas dapat disimpulkan hasil pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Variabel Inklusi keuangan memiliki nilai koefesien yang 
bertanda positif 0,228 dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,025. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel inklusi keuangan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. pernyataan ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,025 yang artinya 
hipotesis diterima. 
2) Variabel Literasi keuangan memiliki nilai koefesien yang 
bertanda positif 0,398 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. pernyataan ini 
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dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,025 yang artinya 
hipotesis diterima. 
3) Variabel Kemampuan menyusun laporan keuangan mempunyai 
nilai koefesien bertanda posistif 0,178 dengan nilai signisikansi 
0,072. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kemampuan 
menyusun laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. pernyataan ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,072 > 0,025 atau hipotesis ditolak. 
7. Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Koefisien determinasi yang dikonotasikan R
2
 merupakan suatu 
ukuran yang penting didalam regresi. Koefesien determinasi bertujuan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
varians dari variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien 
determinasi adalah nol sampai dengan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, (Ghozali, 
2018:97). 
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Tabel 4.15 
Uji Koefesien determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .665
a
 .442 .424 3.335 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Menyusun laporan keuangan, 
Inklusi keuangan, Literasi keuangan  
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber: Olah data SPSS versi 22 
Berdasarkan tebel 4.15 diatas diperoleh nilai Adjuster R
2 
sebesar 
0,424 atau 42,4%.. Nilai tersebut mempunyai arti bahwa seluruh 
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 42,4% dan 
sisanya 57,6% dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan maka diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM 
Kabupaten Tegal 
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t, variabel Inklusi keuangan 
diperoleh hasil signifikansi 0,007 < dari 0,025 maka dapat dikatakan 
inklusi keuangan berpengaruh positif  terhadap kinerja keuangan pada 
UMKM Kabupaten Tegal sehingga hipotesis pertama diterima. Maka 
dengan meningkatnya inklusi keuangan akan memberikan dampak yang 
baik untuk kinerja keuangan pada pelaku UMKM. 
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Hal ini dikarenakan inklusi membuat pelaku UMKM lebih mudah 
mengakses keuangan pada lembaga keuangan untuk permodalan usahanya. 
Hal tersebut menunjukan menunjukan inklusi yang baik membuat kinerja 
keuangan pelaku UMKM meningkat dan sebaliknya semakin rendah 
inklusi keuangan maka tingkat kinerja keuangan akan menurun. kurangnya 
kemampuan manajemen pelaku UMKM, dan terbatasnya saluran distribusi 
jasa keuangan yang menyebabkan inklusi keuangan penting untuk 
diterapan (Nengsih, 2015). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
Sanistasya, Raharjo, dan Iqbal (2019) dan Yanti, (2019) yang mengatakan 
Inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.  
2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM 
Kabupaten Tegal 
Berdasrakan hasil pengujian pada uji t variabel literasi keuangan 
diperoleh signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,025 yang berarti 
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM 
Kabupaten Tegal sehingga hipotesis kedua diterima.  
Hal ini disebabkan karena pengetahuan keuangan yang baik dari 
pelaku UMKM akan menunjang kemampuan mereka dalam mengatur 
keuangan usahanya sehingga keuangan pelaku UMKM bisa dikendalikan. 
Literasi keuangan yang baik dari pelaku UMKM akan memberikan 
dampak kepada peningkatan yang baik untuk kinerja keuangan. Menurut 
Dahmen and Rodríguez (2014) juga mengungkapkan bahwa pemahaman 
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dalam tingkatan literasi keuangan diperlukan bagi pelaku usaha yang 
diperlukan dalam penyusunan laporan keuangan usahanya guna untuk 
dilakukan mencari pendanaan.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian Aribawa (2016) dan Dahmen and 
Rodríguez (2014) yang mengatakan literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja UMKM. 
3. Pengaruh Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan terhadap 
Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal 
Berdasarkan hasil pengujian pada uji t variabel kemampuan 
menyusun laporan keuangan diperoleh nilai signifikansi 0,072 yang lebih 
besar dari 0,025 maka bisa dikatakan kemampuan menyusun laporan 
keuangan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM 
Kabupaten Tegal.  
Hal ini menunjukan bahwa tingkat kemampuan menyusun laporan 
keuangan pada pelaku UMKM tidak memberikan kenaikan pada kinerja 
keuangannya. Hasil analisanya adalah pelaku UMKM lebih fokus terhadap 
kegiatan operasionalnya dan tidak terlalu memikirkan pentingnya 
menyusun laporan keuangannya yang terlalu ribet dan memakan banyak 
waktu. Kesulitan pengukuran kinerja merupakan salah satu permasalahan 
bagi pelaku usaha dalam mengevaluasi kinerja usahanya karena pelaku 
UMKM lebih berfokus pada kegiatan operasionalnya saja sehingga 
pencatatan dan pelaporan keuangan seringkali terabaikan (Whetyningtyas 
dan Mulyani, 2016). 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Harahap (2014) dan Nurlaela 
(2015) yang mengatakan kemampuan menyusun laporan keuangan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja UKM. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inklusi keuangan, 
literasi keuangan, dan kemampuan menyusun laporan keuangan terhadap 
kinerja keuangan UMKM Kabupaten Tegal. Obyek penelitian ini adalah 
pelaku UMKM Kabupaten Tegal dengan jumlah responden 100 orang. Dari 
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengujian menunjukan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan inklusi membuat pelaku 
UMKM lebih mudah mengakses keuangan pada lembaga keuangan untuk 
permodalan usahanya. 
2. Hasil pengujian menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena pengetahuan 
keuangan yang baik dari pelaku UMKM akan menunjang kemampuan 
mereka dalam mengatur keuangan usahanya sehingga keuangan pelaku 
UMKM bisa dikendalikan  
3. Hasil pengujian menunjukan bahwa kemampuan menyusun laporan 
keuangan tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini 
disebabkan karena pelaku UMKM lebih fokus terhadap kegiatan 
operasionalnya dan tidak terlalu memikirkan pentingnya menyusun 
laporan keuangan yang terlalu ribet dan memakan banyak waktu. 
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada maka berikut ini 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai mahasiswa dan khususnya yang berprogram studi akuntansi 
untuk membagi ilmunya kepada para pelaku UMKM untuk 
memberikan pelatihan dan pemahaman bagaimana pentingnya laporan 
keuangan yang baik bagi kelangsungan para pelaku UMKM Kabupaten 
Tegal. 
b. Ketika mahasiswa menjadi pelaku UMKM perlu untuk memahami 
tentang pengetahuan keuangan dan melakukan pembuatan laporan 
keuangan untuk usahanya agar keuangan usahanya tergambar dengan 
jelas 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan subjek peneliti dengan 
kriteria yang lebih spesifik seperti pelaku UMKM pada industri tertentu 
misalnya pelaku UMKM Batik, Logam atau Shutlekock. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel 
independen seperti, motivasi, aksebilitas kredit, dan minat 
menggunakan E-Commerce. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman peneliti dalam proses penelitian ini, terdapat 
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor untuk lebih 
diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang untuk lebih 
menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini tentu tidak lepas dari 
kekurangan yang perlu terus diperbaiki. Keterbatasan pada penelitian ini 
antara lain: 
1. Pada penelitian ini ada beberapa kuesioner yang diisi dengan Google Form 
yang membuat peneliti tidak mengetahui apakah yang menjawab 
merupakan pemilik usaha atau bukan. 
2. Pada penelitian ini hanya dengan penyebaran kuesioner sehingga jawaban 
dari responden terkadang kurang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya terjadi dilapangan, maka untuk penelitian selanjutnya 
sebaiknya ditambah dengan wawancara kepada responden supaya keadaan 
yang dilapangan tergambar dengan jelas. 
3. Jumlah responden penelitian hanya 100 orang, yang tentunya kurang untuk 
lebih menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
Yth Bapak / Ibu / Saudara / Saudari 
Di tempat 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi dalam memenuhi 
persyaratan untuk memperoleh gelar Strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Inklusi Keuangan, Literasi 
Keuangan, dan Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan terhadap 
Kinerja Keuangan UMKM Kabupaten Tegal”. Saya mengharap kesediaan 
Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara mengisi 
kuesioner secara lengkap sesuai dengan keadaan sebenarnya. Mengingat kualitas 
penelitian sangat bergantung pada jawaban Bapak/Ibu, maka dari itu dimohon 
menjawab kuesioner sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sesuai kode etik 
penelitian, semua data yang masuk akan dijamin kerahasiaannya.  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama    : Iqbal Hidayatulloh 
NPM    : 4316500082 
Program Studi   : Akuntansi 
Atas segala bantuan dan partisipasi Bapak / Ibu / saudara/i dalam pengisian 
kuesioner saya ucapkan terimakasih. 
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Tegal,    2020 
Hormat Saya, 
 
 
 
 
 
Iqbal Hidayatulloh 
NPM 4316500082 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Nama    : 
Jenis Kelamin   :  (    ) Laki-laki 
                  (    ) Perempuan 
Usia    :  (    ) 18 - 22 Tahun 
       (    ) 23 - 27 Tahun 
       (    ) 28 - 32 Tahun 
       (    ) 33 - 37 Tahun 
       (    ) > 37 Tahun  
Nama atau Jenis Usaha : 
Lama usaha   :  (    ) < 1 Tahun 
       (    ) 1-5 Tahun 
 (    ) 6-10 Tahun 
 (    ) > 10 Tahun 
Tingkat Pendidikan  :  (    ) SD/MI atau SMP/MTs 
       (    ) SMA/MA/SMK/ 
       (    ) D3/S1/S2/S3 
Omzet perbulan  :  (    ) Maksimal Rp. 25.000.000 
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       (    ) > Rp. 25.000.000 – Rp. 208.000.000 
       (    ) > Rp. 208.000.000 – Rp. 4.160.000.000 
Tegal,                    2020 
 
(…………………………) 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 Berilah tanda checklist () pada jawaban yang anda pilih di lembar 
jawaban yang telah disediakan. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya dari Bapak/Ibu/Saudara/I. 
Pilihan Jawaban Keterangan 
STS Sangat Tidak Setuju 
TS Tidak Setuju 
KS Kurang Setuju 
S Setuju 
SS Sangat Setuju 
 
Daftar Pernyataan 
1. Variabel Kinerja Keuangan UMKM (Y) 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
1 Penjualan atau pelayanan jasa 
usaha saya meningkat setiap 
bulan. 
 
     
2 Peningkatan konsumen setiap 
bulan meningkat. 
 
     
3 Keuntungan usaha saya 
mengalami peningkatan setiap 
bulan. 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
4 Saya tidak lagi atau 
menggunakan kredit bank 
untuk menjalankan usaha. 
 
     
5 Usaha yang saya jalankan 
dapat tawaran dari lembaga 
keuangan atau yang lainnya 
untuk peningkatan usaha 
 
     
6 Modal usaha saya mengalami 
kenaikan setiap bulan. 
 
     
7 Banyak calon pekerja yang 
melamar di usaha saya. 
 
     
8 Setiap tahun usaha saya 
menambah karyawan karena 
pekerjaan semakin banyak. 
 
     
9 Saya melakukan pemasaran 
lingkup daerah maupun 
nasional.  
 
     
10 Konsumen tidak hanya dari 
daerah sekitar namun juga dari 
dari luar jawa tengah. 
 
     
 
2. Variabel Inklusi Keuangan (X1) 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
11 Transaksi di Bank mudah 
dilakukan. 
 
     
12 Tempat atau lokasi lembaga 
keuangan mudah dijangkau. 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
13 Saya mengetahui jasa dan 
produk yang ada pada 
lembaga keuangan. 
 
     
14 Usaha yang saya jalankan 
menggunakan layanan jasa 
keuangan baik transaksi atau 
modal. 
 
     
15 Pihak lembaga keuangan 
memberikan pelayanan 
dengan cepat dan tepat. 
 
     
16 Lembaga keuangan 
memberikan pelayanan yang 
sesuai. 
     
17 Kredit yang diberikan 
lembaga keuangan 
memberikan tambahan modal 
bagi Usaha saya. 
 
     
18 Pembiayaan dan Kredit yang 
diberikan cukup. 
     
 
3. Variabel Literasi Keuangan (X2) 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
19 Saya mengetahui persyaratan 
untuk membuka rekening di 
bank. 
 
     
20 Saya mengetahui minimum 
saldo jika menabung di bank. 
 
     
21 Saya mengetahui jika ada 
perubahan suku bunga di 
bank. 
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
22 Saya menggunakan kredit 
untuk meningkatkan usaha 
saya. 
 
     
23 Saya menggunakan tabungan 
untuk menyimpan uang hasil 
usaha saya. 
     
24 Saya melukukan suatu 
investasi untuk mendapat 
keuntungan dimasa depan. 
 
     
25 Saya mengetahui adanya 
jaminan garansi dari bank. 
 
     
26 Untuk menghindari resiko 
saya mendaftarkan usaha saya 
ke jasa asuransi. 
     
 
4. Variabel Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan (X3) 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
27 Saya dapat menghitung 
transaksi baik penjualan 
maupun pembelian. 
 
     
28 Saya mampu mencatat 
transaksi penjualan maupun 
pembelian. 
 
     
29 Saya mampu 
mengelompokan transaksi 
kedalam buku catatan 
keuangan. 
 
     
30 Saya mampu menyusun 
laporan keuangan dengan 
baik. 
     
31 Saya mampu membaca isi      
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No Pernyataan Pilihan Jawaban 
 
STS TS KS S SS 
laporan laba rugi dengan 
baik.  
 
32 Saya mampu membaca isi 
laporan posisi keuangan. 
 
     
33 Saya mampu mengetahui 
sebab rugi dan laba lewat 
laporan keuangan. 
 
     
34 Saya mampu mengetahui 
turun naiknya hutang dan 
modal lewat laporan 
keuangan. 
 
     
35 Saya mampu memecahkan 
masalah ketika rugi pada 
usaha saya. 
 
     
36 Saya mampu memecahkan 
masalah ketika modal 
menurun dan hutang yang 
naik pada usaha saya. 
 
     
37 Saya mampu 
mengumpulkan bukti-bukti 
penjualan. 
 
     
38 Saya mampu 
mengumpulkan bukti-bukti 
pembelian. 
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Lampiran 2: Output Uji Validitas 
Kinerja Keuangan 
 TOTAL 
Y101 Pearson Correlation .730
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y102 Pearson Correlation .727
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y103 Pearson Correlation .792
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y104 Pearson Correlation .256
*
 
Sig. (2-tailed) .010 
N 100 
Y105 Pearson Correlation .214
*
 
Sig. (2-tailed) .032 
N 100 
Y106 Pearson Correlation .728
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y107 Pearson Correlation .374
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y108 Pearson Correlation .604
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y109 Pearson Correlation .479
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
Y110 Pearson Correlation .432
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 100 
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Inklusi Keuangan 
 TOTAL 
X101 Pearson Correlation .603
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 
100 
X102 Pearson Correlation .523
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X103 Pearson Correlation .412
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X104 Pearson Correlation .736
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X105 Pearson Correlation .654
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X106 Pearson Correlation .769
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X107 Pearson Correlation .602
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X108 Pearson Correlation .800
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 
100 
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Literasi keuangan 
 TOTAL 
X2.1 Pearson Correlation .624
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.2 Pearson Correlation .657
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.3 Pearson Correlation .775
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.4 Pearson Correlation .344
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.5 Pearson Correlation .522
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.6 Pearson Correlation .766
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.7 Pearson Correlation .805
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X2.8 Pearson Correlation .620
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 
 
N 100 
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Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan 
Correlations 
 TOTAL 
X301 Pearson Correlation .652
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X302 Pearson Correlation .707
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X303 Pearson Correlation .836
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X304 Pearson Correlation .845
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X305 Pearson Correlation .838
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X306 Pearson Correlation .820
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X307 Pearson Correlation .875
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X308 Pearson Correlation .845
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X309 Pearson Correlation .717
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X310 Pearson Correlation .569
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X311 Pearson Correlation .483
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
X312 Pearson Correlation .535
**
 
Sig. (2-tailed) .000 
N 100 
TOTAL Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 100 
104 
 
 
 
Lampiran 3: Uji Realibilitas 
Inklusi Keuangan      Literasi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.778 8 
 
Kemampuan Menyusun Laporan Keuangan   Kinerja Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.921 12 
 
Lampiran 4. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.28415618 
Most Extreme Differences Absolute .063 
Positive .042 
Negative -.063 
Test Statistic .063 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.786 8 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.727 10 
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Lampirran 5. Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Inklusi Keuangan .774 1.292 
Literasi Keuangan .577 1.732 
Kemampuan Menyusun Laporan 
Keuangan 
.606 1.651 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
Lampiran 6. Uji Heeroskedastisitas 
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Lampiran 7. Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.369 3.044  2.749 .007 
INKLUSI 
KEUANGAN 
.276 .105 .228 2.624 .010 
LITERASI 
KEUANGAN 
.430 .108 .398 3.962 .000 
KEMAMPUA
N 
MENYUSUN 
LAPORAN 
KEUANGAN 
.110 .060 .178 1.818 .072 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
Lampiran 8. Uji Parsial 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.369 3.044  2.749 .007 
Inklusi Keuangan .276 .105 .228 2.624 .010 
Literasi Keuangan .430 .108 .398 3.962 .000 
Kemampuan 
Menyusun 
Laporan Keuangan .110 .060 .178 1.818 .072 
a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 
 
107 
 
 
 
Lampiran 9. Uji Koefesien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .665
a
 .442 .424 3.335 
a. Predictors: (Constant), Kemampuan Menyusun laporan keuangan, 
Inklusi keuangan, Literasi keuangan  
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Lampiran 10. Foto Responden 
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